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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang efektivitas budidaya ikan tambak dalam 
meningkatkan kesejahteraan anggota keluarga di kelurahan Tanjung Raja 
Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara kepada 
informan Bapak Sarwani selaku pemilik usaha budidaya tambak ikan, observasi 
dan dokumentasi. Untuk teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini ialah berjalan baik dan sesuai 
dengan indikator-indikator dalam Efektivitas Tambak Ikan telah dilakukan oleh 
pihak informan (pemilik tambak ikan dan pekerja di tambak ikan). Efektivitas 
dalam meningkatkan kesejahteraan yang dilakukan sudah sesuai dengan indikator 
pendekatan sasaran, pendekatan sumber, pendekatan proses, pendekatan 
gabungan yaitu: dapat disimpulkan bahwa budidaya ikan tambak merupakan salah 
satu alternatif yang efektif untuk meningkatkan kesejahteraan anggota keluarga di 
Kelurahan Tanjung Raja Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir. Hal ini 
didukung oleh berbagai faktor, seperti ketersediaan lahan, sumber daya manusia, 
dan dukungan pemerintah.  Adapun indikator dari Aspek Materi, Aspek Mental, 
Aspek Fisik dan Aspek Spritual yaitu: dapat disimpulkan bahwa budidaya ikan 
tambak merupakan kegiatan yang sangat potensial untuk meningkatkan 
kesejahteraan anggota keluarga. Kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat 
ekonomi, tetapi juga manfaat sosial dan spiritual.

Kata Kunci: Efektivitas, Budidaya Ikan , Kesejahteraan Keluarga
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang subur dengan kekayaan sumber daya 

alam di darat dan dilaut. Wilayah Indonesia merupakan negara kepulauan 

dengan pantai yang panjang yang mengelilingi setiap pulau, memberikan nilai 

tambah bagi lingkungan perairan. Wilayah pesisir merupakan sumber daya 

yang menopang banyak masyarakat yang tinggal didaerah tersebut, termasuk 

sumber daya perikanan, baik tangkap maupun budidaya. Ketika sumber daya 

perikanan ini digunakan secara maksimal, mereka akan meningkatkan status 

sosial ekonomi atau kesejahteraan mereka, memungkinkan mereka untuk 

hidup dengan nyaman. Peningkatan produksi dapat menyebabkan 

peningkatan kesejahteraan karena alam menyediakan makanan yang cukup1

Usaha budidaya tambak merupakan kegiatan ekonomi yang 

memanfaatkan sumber daya pesisir pantai. Kegiatan ini diharapkan mampu 

meningkatkan kesejahteraan petani maupun nelayan daerah pesisir pantai, 

meningkatkan devisa negara dan mengurangi ketergantungan dari produksi 

perikanan tangkap yang cenderung stagnan. Potensi budidaya tambak dapat 

dilihat dari luas lahan tambah Indonesia yang terus mengalami peningkatan. 

Luas tampak di Indonesia tahun 2010 mencapai 2,9 juta hektar dan baru 

1 Muhammad Yugo P, dan Filkarmin Zuska, “Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat 
Melalui Budidaya Tambak Udang di Desa Tapak Kuda Kecamatan Tanjung Pura”. Aceh 
Anthropological Journal. Vol. 6, No. 1 2022, hal.73-85
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dimanfaatkan sekitar 0,7 juta hektar. Artinya masih terdapat peluang sekitar 

2,2 juta hektar untuk mengembangkan pesisir pantai Indonesia. (Kementerian 

kelautan dan perikanan 2012).

Potensi Perikanan Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) terus 

berupaya menggerakan roda industrialisasi kelautan dan perikanan di 

Indonesia. Strategi industrialisasi perikanan ditempuh untuk meningkatkan 

nilai tambah dan daya saing usaha perikanan, sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan rakyat. Selain itu, industrialisasi diharapkan mampu 

memperkokoh struktur usaha perikanan yang memberi multiflier effect 

terhadap roda perekonomian nasional. Sektor kelautan dan perikanan di 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu sektor unggulan. Oleh 

karena itu, keberhasilan pembangunan sektor kelautan dan perikanan 

diharapkan mampu menyediakan bahan pangan (protein hewani) bagi 

masyarakat, meningkatkan pendapatan nelayan, membuka lapangan kerja 

serta meningkatkan pendapatan daerah dan devisa negara .2

Provinsi Sumatera Selatan mempunyai beberapa sungai besar. 

Kebanyakan sungai-sungai itu bermata air dari Bukit Barisan, kecuali Sungai 

Mesuji, Sungai Lalan dan Sungai Banyuasin. Sungai yang bermata air dari 

Bukit Barisan dan bermuara ke Selat Bangka adalah Sungai Musi, sedangkan 

2 Septifitri, Analisis Pengembangan tangkap di Provinsi Sumatera Selatan. (Bogor : 
2010), hal. 12
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Sungai Ogan, Sungai Komering, Sungai Lematang, Sungai Kelingi, Sunga 

Lakitan, Sungai Rupit dan Sungai Rawas merupakan anak Sungai Musi.3

Budidaya ikan tambak sendiri dapat mensejahterakan keluarga dengan 

memberikan pengaruh terhadap pendapatan, sosial dan pendidikan sehingga 

semua dapat menjadi lebih efektif. Budidaya ikan tambak hingga sekarang 

terhitung sebagai suatu usaha yang dapat memeberikan pendapatan yang 

cukup luar biasa di Kelurahan Tanjung Raja. Kecenderungan kearah ini 

memang beralasan karena terbukti pada laha-lahan yang baru dibuka ternyata 

dapat menghasilkan produksi, baik pada tingkat penguasaan teknologi 

pembudidaya yang masih rendah hingga sedang. Beberapa komoditas 

perikasnan hasil budidaya tanbak yang sangat potensial dan memiliki prospek 

untuk dikembangkan sebagai komoditas ekspor unggulan guna memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan taraf hidup masyarakat seperti ikan lele, ikan 

patin dan ikan nila.

Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau sasaran 

yang telah ditentukan di dalam setiap organisasi, kegiatan ataupun program 

disebut efektif apabila tercpai tujuan ataupun sasaran seperti yang telah 

ditentukan.4 Dalam  hal ini, Efektivitas merupakan pencapaian tujuan suatu 

organisasi melalui pemanfaatan sumber daya yang dimiliki secara efesien, 

ditinjau dari sisi masukan (input), proses, maupun keluar (output). Dalam hal 

3 Tatang,S.ST.PI, FISHERIES EXTENSION WORKER (Potensi Perikanan Sumatera, 
Bagian 1), https://suksesmina.wordpress.com, Diakses tanggal 20 September 2023

4 Iga Rosalina, “Efektivitas Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri 
Perkotaan Pada Kelompok Pinjaman Bergulir Di Desa Mantren Kec Karangrejo Kabupaten 
Madetaan”. Jurnal Efektifitas Pemberdayaan Masyarakat, Vol.01 No 01 (Februari 2012), hal.3

https://suksesmina.wordpress.com
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ini yang dimaksud sumber daya meliputi ketersediaan personil, sarana dan 

prasarana serta metode dan model yang digunakan. Suatu kegiatan dikatakan 

efesien apabila dikerjakan dengan benar dan sesuai dengan prosedur, 

sedangkan yang dikatakan efektif bila kegiatan tersebut dilaksanakan dengan 

benar dan memberikan hasil yang bermanfaat. 5

Sektor yang berpotensi dalam mengingkatkan perekonomian rakyat 

kecil dan secara umum merupakan usaha dominan dalam masyarakat bawah. 

Seperti sektor pertanian, sektor industry kecil dan sektor perikanan. Melihat 

dari berbagai sektor diatas maka salah satu alternatif usaha dalam sektor 

perikanan khususnya budidaya yang cukup sederhana dan mampu 

dikembangkan oleh sebagian besar masyarakat, khususnya masyarakat 

pedesaan dalam menggali sumber daya yang ada untuk  mengembangkan 

produktifitas dan meningkatkan perekonomian rakyat yaitu dengan budidaya 

ikan tambak yang dilakukan oleh petani nelayan di Kelurahan Tanjung Raja 

dalam usahanya untuk meningkatkan ekonomi mereka. 

Tanggung jawab utama dalam implementasi program pengembangan 

masyarakat adalah keberadaan masyarakat tersebut atau memiliki daya, 

kekuatan atau kemampuan. Kekuatan itu dapat dilihat dari aspek fisik dan 

material, ekonomi, kelembagaan, kerjasama, kekuatan intelektual dan 

komitmen bersama atas prinsip-prinsip pemberdayaan.6 Hakikat 

5 Ibid, hal.4.

6 Widjajanti, Kesi, Model Pemberdayaan Masyarakat,”(Jurnal Ekonomi Pembangunan 
Vol 12, No 1, Juni 2011), hal. 15
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pengembangan masyarakat adalah menjadikan masyarakat sadar akan apa 

yang akan dituju serta manfaat dalam pencapaian tesebut. Dalam hal ini 

strategi dalam pengembangan masyarakat sangat diperlukan, dengan adanya 

penelitian tentang efektivitas budidaya ikan tambak dalam meningkatkan 

kesejahteraan  diharapkan dapat mengembangkan peradapan masyarakat 

setempat. Objek budidaya ikan tambak ini mampu mengembangkan 

masyarakat dan memberikan pengaruh terhadap pendapatan ekonomi, 

pendidikan dan sosial sehingga semua dapat menjadi lebih baik. Pada 

dasarnya sebuah desa sangat membutuhkan pengembangan agar desanya 

dapat lebih beradaptasi dengan segala perubahan dan kebutuhan masyarakat 

pada saat ini. Karena setiap desa tentunya memiliki potensi Sumber Daya 

Alam (SDA) yang berbeda-beda hal ini sejalan dengan kontur wilayah sebuah 

perdesaan itu sendiri salah satunya dalam mengembangkan desa. 

Tujuan sebuah negara terbentuk adalah untuk mencipatakan 

kesejahteraan bagi masyarakat. Dalam peraturan pemerintah republik 

Indonesia No.39 Tahun 2012 tentang penyelenggaraan kesejahteraan sosial 

dijelaskan dalam pasal 1 bahwa penyelenggaraan kesejahteraan sosial adalah 

upaya yang terarah, terpadu, dan berkelanjutan yang di lakukan oleh 

pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat dalam bentuk pelayanan 

sosial guna memenuhi kebutuhan dasar setiap warga negara, yang meliputi 

rehabilitas sosial, jaminan sosial pemberdayaan sosial, dan perlindungan 

sosial, selanjutnya, kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhnya 

kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak 
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dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi 

sosialnya. Kelurahan tanjung raja merupakan kelurahan yang terletak di 

wilayah Kabupaten Ogan Ilir. Diawal terbentuknya, Kabupaten Ogan Ilir 

terdiri dari 6 Kecamatan Induk. Kemudian berkembang menjadi 16 

Kecamatan. Kecamatan Tanjung Raja adalah Kecamatan Induk dan terjadi 

pemekaran anrata lain menjadi Kecamatan Sungai Pinang, Kecamatan Rantau 

Panjang, Rantau Alai, dan sebagian desa termasuk kedalam Kecamatan 

Indralaya. Kecamatan Tanjung Raja berpusat di Kelurahan Tanjung Raja dan 

3 Kelurahan lainnya.7 

Kelurahan Tanjung Raja terletak di pusat Kota Kecamatan Tanjung 

Raja dan mempunyai Luas 2,50 KM. Kelurahan Tanjung Raja terbagi 

menjadi 3 lingkungan dimana setiap lingkungan dikepalai oleh kepala 

lingkungan dan terbagi menajdi 6 RT dimana setiap RT diketuai oleh ketua 

RT, Batas-batas wilayah kelurahan Tanjung Raja dari sebelah Utara 

berbatasan dengan Kelurahan Tanjung Raja Timur, Sebelah Selatan 

berbatasan dengan Desa Seridalam, Sebelah Barat berbatasan dengan 

Kelurahan Tanjung Raja Utara, Sebelah Timur berbatasan dengan Desa 

Serijabo/ Kecamatan Sungai Pinang.8

Usaha Budidaya Ikan Tambak di Kelurahan Tanjung Raja merupakan 

sektor usaha yang memiliki peran penting dalam pembangunan ekonomi 

7 Dokumentasi Arsipan, Kelurahan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir, 20 September 
2023

8 Dokumentasi Arsipan, Kelurahan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir, 20 September 
2023
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rakyat dimana dengan memberdayakan secara efektif dapat menanggulangi 

masalah pokok sekarang yaitu kemiskinan, pengangguran, dan membuat 

lapangan pekerjaan serta dapat meningkatkan pendapatan keluarga. Menurut 

keterangan Bapak Sarwani menjadi salah satu pembudidaya ikan tambak di 

Kelurahan Tanjung Raja, Menyatakan bahwa budidaya ikan telah menjadi 

potensi yang cukup besar di desa Tanjung raja dan menjadi peluang usaha 

bagi petani nelayan setempat.9

Kondisi lingkungan di kelurahan tanjung raja sangat memungkinkan 

untuk usaha budidaya ikan. Seperti tersedianya debit air yang cukup, kondisi 

iklim yang memadai dan sebagainya. Kondisi ini mempengaruhi 

pembudidaya dalam melakukan sebuah usaha budidaya. Sebab itu 

pembudidaya termotivasi dalam melakukan usaha budidaya ikan tambak. 

Usaha Budidaya Ikan Tambak di Kelurahan Tanjung Raja merupakan sektor 

usaha yang memiliki peran penting dalam pembangunan ekonomi rakyat 

dimana dengan memberdayakan secara efektif dapat menanggulangi masalah 

pokok sekarang yaitu kemiskinan, pengangguran, dan membuat lapangan 

pekerjaan serta dapat meningkatkan pendapatan keluarga. Menurut 

keterangan Bapak Sarwani menjadi salah satu pembudidaya ikan tambak di 

Kelurahan Tanjung Raja, Menyatakan bahwa budidaya ikan telah menjadi 

9 Bapak Sarwani, Pemilik Usaha Budidaya Ikan Tambak, Wawancara tanggal  28 Mei 
2023
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potensi yang cukup besar di desa Tanjung raja dan menjadi peluang usaha 

bagi petani nelayan setempat.10

Pada dasarnya sebuah kesejahteraan perekonomian sangat 

membutuhkan pengembangan ataupun peningkatan agar masyarakat dapat 

lebih beradaptasi dengan segala perubahan dan kebutuhan masyarakat pada 

saat ini. Karena setiap desa tentunya memiliki potensi sumber daya alam 

(SDA) yang berbeda-beda, hal ini sejalan dengan kontur wilayah sebuah 

perdesaan itu sendiri salah satunya dalam efektivitas budidaya ikan tambak 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Efektivitas merupakan 

element penting dalam pembentukan, menentukan maupun perencanaan 

sesuatu, dalam hal ini untuk meningkatkan penghasilan masyarakat sangat 

diperlukan efektivitas dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat tersebut 

agar suatu rencana dapt berjalan dengan sesuai yang diharapkan, seperti yang 

telah diketahui efektivitas merupakan suatu kemampuan untuk memilih  

tujuan yang tepat atau alat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Adapun efektivitas dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat dapat 

efesien dilakukan dengan meningkatkan dan mengoptimalkan sumber dala 

alam (SDA) dan sumber daya manusia (SDM) melalui penyuluhan dan 

pelatihan. Sehingga dapat menumbuhkan minat masyarakat agar ikut 

berpartisipasi dalam meningkatkan perekonomian masyarakat itu sendiri, 

apabila diiringi dengan potensi yang sekarang dengan usaha budidaya ikan 

10 Bapak Sarwani, Pemilik Usaha Budidaya Ikan Tambak, Wawancara tanggal  28 Mei 
2023
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tambak dan kualitas sumber daya manusia yang baik, maka akan tercipta 

sinergitas dalam berkemajuan.11 

Kelurahan Tanjung Raja sendiri dapat dikategorikan sebagai desa 

dengan masyarakat kelas menegah yang dilihat dari jenis pekerjaannya yang 

mana kelurahan Tanjung Raja sendiri memiliki jumlah masyarakat sebesar 

5.600 jiwa dengan 1.642 KK, yang tersebar di tiga lingkungan dan 6 RT. 

Jumlah umur dari 0-14 tahun berjumlah 1.734 Jiwa, jumlah umur 15-49 tahun 

berjumlah 3000 jiwa, serta jumlah umur 50 tahun ke atas berjumlah 866 jiwa. 

yang dominannya memiliki jenis pekerjaan sebagai Pegawai Negri Sipil dan 

Pegawai Swasta dan mayoritas selebihnya berprofesi sebagai pedagang, 

nelayan, serta kuli bangunan.

Namun setelah peneliti mengamati dilokasi ini terdapat hambatan dalam 

efektivitas budidaya ikan tambak dalam meningkatkan masyarakat di 

kelurahan tanjung raja yaitu kurangnya modal usaha, karena tidak adanya 

bantuan dari pemerintah daerah, kurangnya kerja sama antar tim dan 

pemasaran hasil, dan kurangnya dukungan oleh masyarakat sekitar sehingga 

dapat terjadinya urbanisasi yang bisa menyebabkan penigkatan budidaya ikan 

tambak di kelurahan tanjung raja menjadi terhambat karena banyak warga 

lebih memilih pekerjaan dikota lain dari pada di desanya sendiri. Sumber 

daya manusia (SDM) berpengaruh dalam penigkatan keberhasilaan karena 

budidaya ikan tambak laut itu membutuhkan tenaga manusia lebih dari 5 

11 Bapak Sarwani, Pemilik Usaha Budidaya Ikan Tambak, Wawancara tanggal  28 Mei 
2023
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orang sedangkan dalam budidaya ikan tambak milik Bapak Sarwani hanya 

memiliki 1 tenaga manusia. Pada kenyataannya itulah yang menjadi 

penghambat bagi budidaya ikan tambak dalam meningkatkan kesejahteraan 

tersebut. Kenyataan inilah yang mendorong peneliti untuk penelitian lebih 

lanjut mengenai efektivitas budidaya ikan tambak di Kelurahan Tanjung Raja. 

Adapun judul pada penelitian ini adalah "EFEKTIVITAS BUDIDAYA 

IKAN TAMBAK DALAM MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN 

ANGGOTA KELUARGA DI KELURAHAN TANJUNG RAJA 

KECAMATAN TANJUNG RAJA KABUPATEN OGAN ILIR"

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang peneliti uraikan, maka peneliti merancang 

rumusan masalah yang menjadi topik pembahasan dalam penelitian ini 

sebagai berikut:

1. Bagimana Efektivitas budidaya ikan tambak dalam meningkatkan 

kesejahteraan anggota keluarga di Kelurahan Tanjung Raja Kecamatan 

Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir ?

2. Faktor apa saja yang memperngaruhi penghambatan proses budidaya 

ikan tambak dalam meningkatkan kesejahteraan anggota keluarga di 

Kelurahan Tanjung Raja Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan 

Ilir ?
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C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui efektivitas budidaya ikan tambak dalam 

meningkatkan kesejahteraan anggota keluarga di Kelurahan Tanjung 

Raja Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir ?

2. Untuk mengetahui Faktor apa saja yang memperngaruhi penghambatan 

proses budidaya ikan tambak dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat di Kelurahan Tanjung Raja Kecamatan Tanjung Raja 

Kabupaten Ogan Ilir ?

D. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan terdapat manfaat baik secara teoritis 

maupun praktisi, manfaat penelitian ini antara lain:

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan untuk mampu memberikan pengetahuan 

terhadap teori-teori ini dan penelitian ini diharpkan mampu 

mengembangkan penelitian selanjutnya pada prodi pengembangan 

masyarakat islam terkait dengan pengembangan budidaya ikan tambak 

di Kelurahan Tanjung raja.

2. Secara Praktisi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pengelola 

budidaya ikan tambak dalam meningkatkan kesejahteraan pada 
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masyarakat luas serta sebagai informasi untuk menambah wawasan 

para pembudidaya lainnya.

E. Sistematika Penulisan

Didalam sistematikan hasil penelitian akan dibahas dan dijelaskan kedalam 

lima bab yang terdiri dari beberapa bab yang akan dibahas lebih mendalam :

BAB I  : Pendahuluan, terdiri dari latar belakang efektivitas 

budidaya ikan tambak dalam meningkatkan 

kesejahteraan anggota keluarga di kelurahan Tanjung 

raja, rumusan  masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian,  tinjauan pustaka.                                                                                                                                                                                                                             

BAB II        : Tinjauan Teoritis, pada bab ini berisikan tentang 

pembahasan mengenai Efektivitas Budidaya Ikan 

Tambak dalam meningkatkan Kesejahteraan anggota 

keluarga di Kelurahan Tanjung raja Kecamatan 

Tanjung raja Kabupaten Ogan Ilir.

BAB III         

:    

Metode Penelitian, Bab ini membahas atau berisikan 

tentang metode-metode penelitian efektivitas budidaya 

ikan tambak, subjek dan objek penelitian, data dan 

jenis data, teknik pengumpulan data, lokasi penelitian 

dan analisis data.
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BAB IV      : Pembahasan, Bab ini berisikan mengenai lokasi 

penelitian Efektivitas Budidaya Ikan Tambak dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan anggota keluarga di 

Kelurahan Tanjung raja Kecamatan Tanjung raja 

Kabupaten Ogan Ilir.

BAB V        : Penutup, Bab ini berisikan tentang kesimpulan juga 

saran, yang menjelaskan sebagai jawaban dari masalah 

budidaya ikan tambak  yang diungkap berdasarkan 

pada hasil dari penelitian dan dilanjutkan daftar 

pustaka serta lampiran-lampiran.           



5
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BAB II

TINJAUAN TEORITIS

A. Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian ini, penelitian juga mengacu kepada referensi terhadap 

penelitian sebelumnya. Selain sebagai tinjauan pustaka ini juga menghindari 

persamaan terhadap penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.

Pembahasan yang berkaitan dengan penelitian mengenai Efektivitas 

budidaya ikan tambak dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

adapun penelitian-penelitian terdahulu sebagai berikut :

1. Penelitian oleh Miftahul Rohmah ”Strategi Pemberdayaan 

Masyarakat Kelompok Budidaya Ikan Mina Harapan Sebagai 

Upaya Peningkatan Perekonomian Masyarakat di Desa 

Sanggarahan Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung” 

tahun 2021. Hasil penelitian ini adalah masyarakat desa 

Sanggarahan yang tergabung dalam kelompok budidaya ikan Mina 

Harapan berdampak positif terhadap penigkatan ekonominya, 

sebagianbesar masyarakat menjadi usaha sampingan ataupun paruh 

waktu diluar aktivitas utamanya. Karena waktu budidaya ikan tidak 

terlampau memakan waktu yang lama dan panjang, kecuali pada 

masa pembenihan, panen, ataupun pembuatan kolam.12 Persamaan  

penelitian dengan penelitian saat ini adalah sama-sama 

menggunakan penelitian kualitatif dan menggunakan teknik 

12 Jurnal Miftahul Rohmah,”Strategi Pemberdayaan Masyarakat Kelompok Budidaya 
Ikan Mina Harapan Sebagai Upaya Peningkatan Perekonomian Masyarakat di Desa Sanggarahan 
Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung” Tahun 2021, hal.23
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pengumpulan data, wawancara, dan observasi. . Perbedaan dalam 

penelitian Miftahul Rohmah adalah pada lokasi penelitian dan objek 

kajiannya, yaitu pada penelitian diatas membahas tentang strategi 

pemberdayaan masyarakat kelompok budidya ikan mina harapan 

sebagai upaya peningkatan perekonomian masyarakat dan berfokus 

pada strategi pemberdayaan, Sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan berfokus pada efektivitas budidaya ikan tambak dalam 

meningktakan kesejahteraan anggota keluarga di kelurahan Tanjung 

Raja Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir.

2. Jurnal Dwi Mardhia “ Pemberdayaan Masyarakat Desa Ranan 

Melalui Budidaya Ikan Air Tawar Sebagai Upaya Peningkatan 

Ekonomi Masyarakat” tahun 2020. Hasil Penelitian ini adalah 

terbentuknya kelompok usaha budidaya  ikan  lele dan nila yang 

beranggotakan 10 orang, meningkatnya pengetahuna dan 

keterampilan masyarakat dalam budidaya ikan lele dan nila serta 

adanya peningkatan pendpatan masyarakat melalui penjualan hasil 

panen ikan lele dan nila.13 Persamaan penelitian dengan penelitian 

saat ini adalah sama-sama menggunakan penelitian kualitatif dan 

menggunakan teknik pengumpulan data, wawancara, dan observasi. 

Sedangkan perbedaan dalam penelitian Dwi Mardhia adalah pada 

lokasi penelitian dan objek kajiannya, yaitu  pada penelitian diatas 

membahas tentang pemberdayaan masyarakat Desa Ranan Melalui 

13 Jurnal Dwi Mardhia,”Pemberdayaan Masyarakat Desa Ranan Melalu Budidaya Ikan 
Air Tawar sebagai Upaya Peningkatan Ekonomi Masyarakat”,Tahun 2020,hal.103
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budidaya ikan air tawar sebagai upaya peningkatan ekonomi 

masyarakat, Sedangkan penelitian yang akan dilakukan berfokus 

pada efektivitas budidaya ikan tambak dalam meningkatkan 

kesejahteraan anggota keluarga di kelurahan Tanjung Raja 

Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir.

3. Jurnal  Muhammad Yugo Pratama “ Peningkatan kesejahteraan 

masyarakat melalui budidaya tambak udang di desa Tapak 

Kuda Kecamatan Tanjung Pura” tahun 2022. Penelitian ini 

menganalisis peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui 

budidaya tambak udang. Penelitian ini menggunakan Kualitatif 

deskriptif dengan pendekatan etnografi yang dipilih sebagai model 

pendekatan untuk memahami pokok permasalahan pada subjek 

dengan tahapan analisis data meliputi redukasi data, penyajian data, 

verifikasi data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian terlihat 

bahwa masyarakat Desa Tapak Kuda yang bekerja sebagai nelayan 

budidaya tambak, selama bekerja sebagai nelayan Tambak rata-rata 

masyarakat mengalami peningkatan ekonomi. Masyarakat nelayan 

budidaya Tambak Udang terjadi peningkatan pendapatan ekonomi 

masyarakat dan ini bepengaruh pada kesejahteraan masyarakat 

Tapak Kuda. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya pendapatan 

ekonomi masyarakat yang semakin membaik, nelayan menjadikan 

pekerjaan ini sebagai sumber utama masyarakat sehingga 

menciptakan lapangan pekerjaan dan berkurangnya tingkat 
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pengangguran.  14 persamaan penelitian dengan penelitian saat ini 

adalah sama-sama berfokus pada peningkatan kesejahteraan 

masyarakat dan menggunakan penelitian kualitatif dan menggunakan 

teknik pengumpulan data, wawancara, dan observasi. Sedangkan 

Perbedaan penelitian Muhammad Yugo Pratama adalah pada lokasi 

penelitian di desa Tapak Kuda Kecamatan Tanjung Pura dan objek 

kajiannya adalah Budidaya Tambak Udang, Sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan berfokus pada efektivitas budidaya ikan tambak 

dalam meningkatkan kesejahteraan anggota keluarga di kelurahan 

Tanjung Raja Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir.

4. Jurnal Habib Husnial Fardi “Dampak usaha Tambak udang 

Terhadap Kesejahteraan Masyarakat di Kecamatan Lunyuk” 

tahun 2022. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriftif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi 

langsung ketempat penelitian, wawancara mendalam dengan 

responden inti, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa dampak dari keberadaan usaha tambak udang terhadap 

kesejahteraan masyarakat di Desa Emang Lestari berdampak positif 

seperti, ekonomi, pendidikan, sosial dan kesehatan. Kemudian 

pemerintah desa berperan aktif dalam peningkatan ekonomi kepada 

masyarakat diantaranya melalui kerja sama dengan pihak tambak 

yakni mengutamakan perekrutan karyawan dan kerja sama dalam 

14 Jurnal  Muhammad Yugo Pratama,“ Peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui 
budidaya tambak udang di desa Tapak Kuda Kecamatan Tanjung Pura”tahun 2022.hal.73
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bidang sosial.15 Persamaan penelitian dengan penelitian saat ini 

adalah sama-sama menggunakan penelitian kualitatif dan 

menggunakan teknik pengumpulan data, wawancara, dan observasi. 

Sedangkan perbedaan dalam penelitian Habib Husnial Fardi  yaitu  

pada penelitian diatas membahas tentang  dampak usaha Tambak 

udang Terhadap Kesejahteraan Masyarakat di Kecamatan Lunyuk, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan berfokus pada efektivitas 

budidaya ikan tambak dalam meningkatkan kesejahteraan anggota 

keluarga di kelurahan Tanjung Raja Kecamatan Tanjung Raja 

Kabupaten Ogan Ilir.

5. Jurnal Abdul Rahman “Efektifitas pemberdayaan petani kolam 

melalui kelompok budidaya ikan untuk peningkatan ekonomi 

masyarakat ” Tahun 2020. Hasil Penelitian ini adalah bentuk 

pemberdayan yang diberikan kepada petani kolam melalui kelompok 

budidaya ikan seperti pemberian bantuan barang bibit ikan, pupuk, 

pakan, pompa air dan keramba ikan, selain itu juga diberikan 

pelatihan cara budidaya ikan yang benar, penyuluhan tentang 

kegiatan budidaya ikan dan pemberian perlingungan resiko usaha 

budidaya ikan dengan melalui kartu asuransi. Serta pemberian sarana 

prasarana seperti pembangunan irigasi atau pengairan air. 

Persamaan penelitian dengan penelitian saat ini adalah sama-sama 

menggunakan penelitian kualitatif dan menggunakan teknik 

15 Habib Husnial Fardi,Jurnal “Dampak usaha Tambak udang Terhadap Kesejahteraan 
Masyarakat di Kecamatan Lunyuk” (Mataram: UMMAT,2022).hal.10
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pengumpulan data, wawancara, dan observasi. Sedangkan 

perbedaan dalam penelitian Abdul Rahman  yaitu  pada penelitian 

diatas membahas tentang efektifitas pemberdayaan petani kolam 

melalui kelompok budidaya ikan untuk peningkatan ekonomi 

masyarakat, sedangkan penelitian yang akan dilakukan berfokus 

pada efektivitas budidaya ikan tambak dalam meningkatkan 

kesejahteraan anggota keluarga di kelurahan Tanjung Raja 

Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir.

B. Landasan Teori

Landasan teori merupakan suatu konsep atau gagasan yang digunakan 

dalam penelitian untuk mempermudah dalam melakukan penelitian dan 

pemecahan masalah Hal yang akan ditinjau dalam Landasan Teori adalah 

sebagai berikut:

1. Pengertian Efektivitas

Efektivitas biasanya dipandang sebagai tingkat pencapaian tujuan 

operatif dan operasional atau dipandang sebagai keberhasilan terhadap 

usaha yang dijalankan. Pada dasarnya efektivitas merupakan tingkat 

pencapaian target organisasi yang di tetapkan. Efektivitas ialah seberapa 

bagus profesi yang di lakukan, sejauh mana seseorang menjadikan 

keluaran cocok dengan yang diinginkan. Ini bisa di artikan, apabila suatu 

profesi bisa dijalankan cocok dengan yang direncanakan, bisa dikatakan 

efektif tanpa mengamati waktu, tenaga dan yang lainnya. Meski efektivitas 

cara kerja kebijakan otonomi daerah ialah sejauh mana kegiatan 



17

pemerintah daerah bisa mengerjakan, menjadikan, dan meningkatkan 

pelayanan pada masyarakat, serta partisipasi pada masyarakat. Pengerjaan 

pembangunan dan juga penyelesaian pelbagai dilema dalam cara kerja 

otonomi daerah.

Efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya, sarana dan prasarana 

dalam jumlah tertentu yang secara sadar di tetapkan sebelumnya untuk 

menghasilkan sejumlah barang atas jasa kegiatan yang dijalankannya. 

Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran 

yang telah ditetapkan. Jika hasil kegiatan semakin mendekati sasaran, 

berarti makin tinggi efektivitasnya.16

Apabila seseorang berbicara tentang efektivitas sebagai orientasi kerja 

berarti yang menjadi sorotan perhatian adalah tercapainya berbagai sasaran 

yang telah ditentukan tepat pada waktunya dengan menggunakan sumber-

sumber tertentu yang sudah digunakan harus ditentukan sebelumnya dan 

dengan memanfaatkan sumber-sumber itulah maka hasil-hasil tertentu 

harus dicapai dalam waktu yang telah di tetapkan pula.

Keberhasilan pada suatu usaha biasanya di ukur dengan konsep 

efektivitas, yang dimaksud efektivitas ialah terdapat perbedaan anggapan 

diantara yang menerapkannya, bagus dikalangan akademisi maupun 

dikalangan para praktisi. Dalam suatu perusahaan, supaya progres kerja 

bisa menempuh prestasi, yang terlibat tidak hanya sekedar sekumpulan 

orang saja, namun juga melibatkan peralatan proses nya diantarnya mesin, 

sistem kerja, waktu, material, yang Lazimnya disebut sebagai sumber. 

16 Sondang P. Siagian, Pengertian Efektivitas, (2001), hal.24
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Setiap pengusaha mengharapkan supaya progres kerja dan penggunaan 

sumber hal yang demikian benar-benar bisa berdayaguna. Dengan 

demikian, perlu adanya penguasaan, tuntunan, dan pendayagunaan. Usaha 

memegang dan memberi tuntunan sumber daya ini bagus manusia maupun 

peralatannya disebut dengan manajemen. Termasuk pada usaha Budidaya 

Ikan Tambak sangat mengharapkan progres kerja dan hasil yang benar –

benar menguntungkan bagi masyarakat serta meningkatkan nilai ekonomi 

pada suatu masyarakat itu sendiri.

Mengenai efektivitas usaha budidaya ikan tambak didasarkan pada teori 

metode dan dimensi waktu. Berdasarkan teori metode bahwa efektivitas 

seharusnya bisa menandakan semua siklus input dan siklus output 

pengerjaan dan juga seharusnya mampu menandakan kekerabatan timbal 

balik yang harmonis antara organisasi dengan lingkungan yang lebih luas. 

Walaupun berdasarkan teori dimensi waktu bahwa organisasi diartikan 

sebagai suatu unsur dari metode yang lebih besar (lingkungan) dengan 

melewati bermacam-macam waktu dalam mengambil sumber daya, terus 

memprosesnya dan hasil menjadi barang jadi yang akan dikembalikan 

kepada lingkungannya.

Efektivitas budidaya ikan tambak meliputi dari individu dan kelompok. 

Efektivitas individu menekankan hasil kerja karyawan atau anggota 

tertentu dari organaisasi. Tugas yang seharusnya dikerjakan pada 

umumnya diatur sebagai komponen dari profesi atau posisi dalam 

organisasi. Efektivitas kerja diketahui melewati prestasi kerjanya. 

Efektivitas kelompok yaitu jumlah kontribusi dari semua anggotanya. 
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Dalam sebagian hal efektivitas kelompok yaitu lebih besar daripada 

jumlah kontribusi tiap individu.

2. Budidaya Ikan  

Pembudidayaan ikan menurut Undang – Undang Republik Indonesia 

No 31 Tahun 2004 Tentang Perikanan adalah kegiatan untuk memelihara, 

membersihkan,dan atau membiakkan ikan serta memanen hasilnya dalam 

lingkungan yang terkontrol,termasuk kegiatan yang menggunakan kapal 

untuk memuat, mengangkut, menyimpan, mendinginkan, 

menangani,mengolahdan atau mengawetkannya. 17

Budidaya perikanan merupakan usaha membesarkan dan memperoleh 

ikan, baik ikan yang masih hidup di alam atau sudah dibuatkan tempat 

tersendiri dengan adanya campur tangan manusia. Jadi, budidaya bukan 

hanya memelihara ikan dikolam, tambak, empang, aquarium, sawah dsb. 

Namun, secara luas budidaya ini mencakup juga kegiatan mengusahakan 

komoditas perikanan danau, sungai,waduk atau laut.

Kegiatan budidaya merupakan kegiatan bersifat dapat memilih tempat 

yang sesuai dan memilih metode yang tepat serta komoditas yang 

diperlukan, sehingga dengan permintaan yang ada ataupun pemanfaatannya. 

Budidaya adalah upaya yang terencana untuk memelihara dan 

mengembangkan tanaman dan hewan supaya tetap lestari sehingga dapat 

memperoleh hasil yang bermanfaat. Ruang lingkup kegiatan budidaya ikan 

mencakup pengendalian pertumbuhan dan pembiakan.Budidaya bertujuan 

17 Undang-Undang Republik Indonesia No 31 Tahun 2004
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untuk memperoleh hasil yang lebih tinggi atau lebih bayak dan lebih baik 

dari pada membiakan ikan berkembang secara alami.  

Pada dasarnya kawasan perikanan mencakup eluruh jenis wilayah 

perairan, mulai dari perairan laut, wilayah pesisir, maupun wilayah darat 

(tawar). Masing-masing jenis wilayah ini bisa mencakup suatu daerah yang 

sangat luas dan memiliki karakteristik lingkungan yang khas pula. Wilayah 

pesisir ekosistem alami berupa terumbu karang, hutan bakau,padang lamun, 

laguna dan ekosistem buatan berupa tambak.

Klarifikasi budidaya laut ada tiga bagian yaitu budidaya ditambak 

beton, budidaya kerambu, budidaya di teluk atau perairan semi tertutup, dan 

juga budidaya perikanan darat kebanyakan memiliki ekosisten buatan, 

sedemikian hingga proses budidaya sangat tergantung pada tangan-tangan 

manusia yang mengelola dan mengembangkan. Para petani budidaya 

memiliki peran yang sangat besar dalam menentukan keberhasilan 

pengembangan kawasan ini. Oleh karena itu perlu perencanaan dan 

perhitungan yang matang untuk setiap prosesnya, dari mulai pemilihan 

lokasi, pengusahaan, pemeliharaan, sampai penganganan pasca panen dan 

pemasaran. 18

Wilayah kelurahan Tanjung Raja yang terdiri daratan, lebak dangkal 

sebagai lahan persawahan serta lebak dalam dan sungai dimanfaatkan untuk 

usaha perikanan, menjadikan mata pencaharian sebagian warga adalah 

bertani dan berbudidaya ikan. Usaha budidaya ikan yang dilakukan terbilang 

masih tradisional sehingga dengan kelompok pembudidaya ikan diharapkan 

18 Siti Fatimah,Teori Perencanaan, (Ponorogo:uwais Inspirasi Indonesia,2020),hal.94
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dapat membantu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota 

dalam budidaya ikan. Usaha budidaya ikan bukan hal baru bagi warga 

kelurahan Tanjung Raja, karena dengan keberadaan sungai ogan yang 

melintasi membuat mata pencaharian warga sebagian besar adalah nelayan 

dan pembudidaya ikan. Metode budidaya yang biasa dilakukan anggota 

budidaya adalah dengan budidaya ikan patin, ikan lampam, ikan lele 

menggunakan bambu yang dipasang disepanjang aliran sungai ogan.

3. Tambak Ikan

Tambak merupakan bangunan air yang dibangun di dataran pasang 

surut yang dimaksudkan menjadi wadah untuk budidaya ikan/udang serta 

memenuhi persyaratan yang diharapkan sesuai dengan keadaan biologis 

binatang yang dipelihara. Budidaya pesisir pada budidaya didefinisikan 

menjadi seluruh aktivitas budidaya organisme laut dan air payau yang 

dilakukan di darat daerah pantai. kegiatan ini umumnya melibatkan 

perubahan lahan melalui pembangunan waduk/kolam yang bisa menampung 

air laut atau payau dan bisa dikelola sesuai dengan sistem pembudidayaan 

yang dipergunakan. Budidaya pesisir pada arti sempit identik dengan 

tambak dan budidaya air payau.

Tambak merupakan salah satu jenis habitat buatan manusia yang 

berlokasi di daerah pesisir dan digunakan sebagai tempat untuk kegiatan air 

payau. Tambak adalah suatu ekosistem buatan manusia yang merupakan 

lahan dekat pantai yang dibendung dengan pematang-pematang keliling 

sehingga membentuk sebuah kolam berair payau.
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Pemenuhan budidaya ikan di tambak sangat dirangsang dengan bantuan 

penggunaan pasokan lahan garapan yang memenuhi keinginan unsur fisik, 

kimia dan organik selain unsur sosial jaringan di seluruh tambak. Untuk 

mendapatkan lahan yang memenuhi kebutuhan tersebut, sebelum memulai 

suatu usaha, perencanaan yang matang harus dilakukan, meliputi 2 kegiatan, 

yaitu mencari lokasi yang memenuhi kebutuhan untuk pembuatan kolam 

dan menyusun rencana perbaikan kolam.

4. Pengertian Kesejahteraan masyarakat 

Kesejahteraan adalah keadaan sehat dan nyaman dari konsumsi barang 

dan jasa. Menurut hukum Indonesia kesejahteraan sosial merupakan syarat 

terpenuhinya kebutuhan warga negara supaya bisa hidup layak serta bisa 

berkembang sejak dini. Pemerintah-pemerintah daerah, dan masyarakat 

bahu-membahu memenuhi kebutuhan seluruh masyarakat, termasuk 

reintegrasi sosial, jaminan sosial, pemberdayaan sosial, dan keamanan 

sosial.

Kesejahteraan menurut kamus besar Bahasa Indonesia berasal dari kata 

sejahtera yang mempunyai makna sama, sentosa, makmur, dan selamat 

(terlepas dari segala macam gangguan, kesukaran, dan sebagainya)19

Kesejahteraan dapat diartikan perasaan hidup yang setingkat lebih 

tinggi dari kebahagiaan. Orang merasa hidupnya sejahtera apabila ia merasa 

senang, tidak kurang suatu apapun dalam batas yang mungkin dicapainya, 

jiwanya tentram lahir dan batin terpelihara, ia merasakan keadilan dalam 

19 Poerwadarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta: 1999), hal. 887.
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hidupnya, ia terlepas dari kemiskinan yang minyiksa dan bahaya 

kemiskinan yang mengancam.20 Istilah kesejahteraan masyarakat berasal 

dari Bahasa Inggris yaitu Welfare dan Community. Walfare berani 

kesejahteraan dan Community berarti komunitas atau masyarakat.21

Menurut Rudy Badrudin yang dimaksud dengan kesejahteraan 

masyarakat adalah dimana kondisi masyarakat yang menunjukkan keadaan 

kehidupan yang dapat dilihat dari standar kehidupan masyarakat.22

Kesejahteraan dapat dilihat dari pemerataan pendapatan, pendidikan 

yang mudah dijangkau, dan kualitas kesehatan yang semakin meningkat dan 

merata. Pemerataan pendapatan berhubungan dengan adanya lapangan 

pekerjaan, peluangdan kondisi usaha, dan faktor ekonomi lainnya. 

Kesempatan kerja dan kesempatan berusaha diperlukan agar masyarakat 

mampu memutar roda perekonomian yang pada akhirnya mampu 

meningkatkan jumlah pendapatan yang diterima.

Menurut Undang-undang No 11 Tahun 2009, tentang Kesejahteraan 

Sosial. Perlindungan sosial ialah suatu kondisi untuk memenuhi kebutuhan 

material, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan 

berkembang, serta dapat menjalankan fungsi sosialnya. Isu perlindungan 

sosial yang berkembang pada saat ini menunjukkan bahwa ada warga negara 

yang hak atas kebutuhan dasarnya tidak terpenuhi secara memadai karena 

tidak mendapatkan pelayanan sosial dari negara. Oleh karena itu, masih ada 

20 Anwar Abbas, Bung Hatta, Ekonomi Islam, (Jakarta: 2008), hal. 166
21 Hornby, A.S. 2000. Oxfprd Advanced Learner’s Dictionary English. Oxford Oxfprd 

University Press
22  Rudy Badarudin, Ekonomi Otonomi Daerah. (Yogyakarta: OPPSTMYKPN, 2012) 
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warga negara 28 yang kesulitan dalam menjalankan fungsi sosial, sehingga 

tidak dapat menjalani kehidupan yang layak sebagaimana mestinya.

Pembangunan di Negara Indonesia tentunya berhubungan dengan 

kesejahteraan rakyat. Kesejahteraan rakyat tentunya berhubungan pada 

kesejahteraan ekonomi dari sebuah kelompok, masyarakat serta individu. 

Dikarenakan kesejahteraan ekonomi dapat dinilai berhasil apabila tingkat 

kesejahteaan yang terdapat pada masyarakat semakin tinggi. Sebuah 

keberhasilan dalam kesejahteraan ekonomi apabila tidak menyertakan pada 

meningkatnya kesejahteraan  di masyarakat tentunya dapat berakibat 

ketimpangan serta kesenjangan pada kehidupan di masyarakat. 

Kesejahteraan pada masyarakat merupakan sebuah kondisi yang 

menunjukkan tentang keadaan kehidupan dimasyarakat.23

Kesejahteraan merupakan titik ukur bagi masyarakat yang berarti 

bahwa telah berada pada kondisi yang sejahtera. Pengetian sejahtera itu 

sendiri adalah kondisi manusia dimana orang-orangnya dalam keadaan 

makmur, dalam keadaan sehat, dan damai, sehingga untuk mencapai kondisi 

itu orang tersebut memerlukan suatu usaha sesuai kemampuan yang 

dimilikinya. Kegiatan budidaya ikan tambak berhubungan dengan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kegiatan budidaya ikan tambak 

harus memiliki modal yang besar tetapi kegiatan budidaya ikan ini memiliki 

keuntungan yang besar pula, karena banyaknya minat atau permintan 

23Rahmad Sembiring, “Dampak Perubahan Budaya Sosial Ekonomi Terhadap 
Kemiskinan Dan Kesejahteraan Pada Masyarakat Desa Pahlawan,” Kajian Ekonomi Dan 
Kebijakan Publik 3, no. 1 (2018), hal. 75-82
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konsumen. Maka dari itu kegiatan budidaya ikan tambak ini sebagai jalan 

alternative bagi keluarga dalam menghadapi kesulitan keuangan.

5. Indikator-indikator kesejakteraan masyarakat

Indikator-indikator kesejahteraan menjelaskan bahwa agar suatu 

masyarakat memiliki kesejahteraan yang baik, penting untuk mengukurnya 

dari segi materi, dari segi fisik, dari segi mental dan aspek spiritual. 

Kesejahteraan tidak hanya dilihat dari keseluruhan, tetapi kita juga harus 

mempertimbangkan kebutuhan lain agar kesejahteraan terus berlanjut tanpa 

gangguan. Kesejahteraan pada umumnya diukur dengan melihat beberapa 

aspek kehidupan yaitu :

a) Kualitas hidup dari segi materi, seperti kualitas rumah, bahan pangan 

dan sebagainya 

b) Kualitas hidup dari segi fisik, seperti kesehatan tubuh, lingkungan 

alam, dan sebagainya.

c) Kualitas hidup dari segi mental, seperti fasilitas pendidikan, 

lingkungan budaya, dan sebagainya. 

d) Kualitas hidup dari segi spirtual, seperti moral, etika, keserasian 

penyesuaian, dan sebagainya.24 

Sedangkan menurut Badan Pusat Statistik (BPS) kesejahteraan sosial dapat 

diukur dari delapan indikator sebagai berikut.

24 Rosni, Analisis Tingkat Kesejahteraan Nelayan Di Desa Dahari Selebar Kecamatan 
Talawi Kabupaten Batubara. (Medan : Falkutas Ilmu Sosial Universitas Negri Medan, 2017). 
hal.58
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a) Kependudukan, meliputi jumlah dan laju pertumbuhan penduduk dan 

kepadatan penduduk. 

b) Kesehatan, meliputi derajat kesehatan masyarakat ( angka kematian 

bayi, angka harapan hidup, dan angka kesakitan) ketersediaan fasilitas 

kesehatan, serta status kesehatan ibu dan balita. 

c) Pendidikan, meliputi kemampuan membaca dan menulis, tingkat 

partisipasi sekolah serta fasilitas pendidikan

d) Ketenagakerjaan, meliputi kesempatan kerja, lapangan pekerjaan dan 

status pekerjaan, jam kerja serta pekerja anak dibawah umur. 

e) Taraf dan pola konsumsi, meliputi pendapatan dan pengeluaran rumah 

tangga. 

f) Perumahan dan lingkungan, meliputi kualitas rumah tinggal, fasilitas 

rumah dan kebersihan lingkungan.

g) Kemiskinan yakni berdasarkan tingkat tinggi rendahnya kemiskinan. 

h) Sosial lainnya meliputi perjalanan wisata, penambahan kredit usaha 

untuk melihat minat masyarakat, hiburan dan kegiatan sisoal budaya, 

tindak kesehatan serta akses teknologi informasi dan komunikasi.25

C. Kerangka Teori

a. Efektivitas

Efektivitas merupakan salah satu pencapaian yang ingin diraih oleh sebuah 

organisasi. untuk memperoleh teori aktivitas peneliti dapat menggunakan 

konsep-konsep dalam teori manajemen dan organisasi khususnya yang 

25BPS, Indikator Kesejahteraan Rakyat ( Jakarta:Tanpa terbit .2016).hal.160
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berkaitan dengan teori efektivitas. Efektivitas tidak dapat disamakan dengan 

efisiensi karena keduanya memiliki arti yang berbeda. Walaupun dalam 

berbagai penggunaan kata efisiensi lekat dengan kata efektivitas. Efisiensi 

mengandung pengertian perbandingan antara biaya dan hasil. Sedangkan 

efektivitas secara langsung dihubungkan dengan pencapaian tujuan.

Sementara Lipham dan Hoeh dalam mulyasa mengemukakan efektivitas 

merupakan suatu kegiatan dari faktor pencapaian tujuan, yang memandang 

bahwa efektivitas berhubungan dengan pencapaian tinjauan bersama bukan 

pencapaian tujuan pribadi. Suatu organisasi dan lembaga dikatakan efektif 

meskipun individu yang ada di dalamnya dapat terpenuhi. Kemudian Steers 

mengemukakan lima kriteria dalam pengukuran efektivitas organisasi, yakni 

produktivitas, kemampuan adaptasi, kepuasan kerja, struktur dan perencanaan 

sumber daya.

Penelitian ini menggunakan Teori Efektivitas, Menurut Hari Lubis dan 

Martani Husaini efektivitas merupakan sebuah konsep yang memiliki 

pengertian luas karena untuk mencapai tujuan dan sasaran, sebuah organisasi 

tentunya melibatkan keseluruhan aspek organisasi, baik yang bersifat internal 

maupun yang bersifat eksternal, dan tidak hanya terbatas pada bagian-bagian 

organisasi yang berkaitan dengan proses input menjadi output. Bahwa dalam 

mengukur efektivitas bisa digunakan berbagai faktor atau pendekatan antara 

lain:

1. Pendekatan sasaran (Goal Approach) yakni dalam mengukur efektivitas 

memusatkan perhatian terhadap aspek output, yakni dengan mengukur 
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keberhasilan organisasi dalam mencapai tingkatan output yang 

direncanakan.

2. Pendekatan sumber (Resource Approach) yakni mengukur efektivitas dari 

sisi input, yakni mengukur keberhasilan organisasi dalam mendapatkan 

sumber-sumber yang dibutuhkan untuk mencapai performance yang baik.

3. Pendekatan proses (Process Approach) melihat kegiatan internal 

organisasi dan mengukur efektivitas melalui berbagai indikator internal 

seperti efisien atau iklim organisasi

4. Pendekatan gabungan yakni penggabungan dari pendekatan 

sasaran,pendekatan sumber dan pendekatan proses.

b. Kesejahteraan Masyarakat

Penelitian ini menggunakan teori Kesejahteraan sosial, Menurut Athur 

Dunham dalam Sukoco kesejahteraan sosial sebagai kegiatan-kegiatan yang 

terorganisasi dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dari segi 

sosial melalui pemberian bantuan kepada orang untuk memenuhi kebutuhan-

kebutuhan di dalam beberapa bidang seperti kehidupan keluarga dan anak, 

kesehatan,penyesuaian sosial, waktu senggang, standar-standar kehidupan, 

dan hubungan-hubungan sosial. Pelayanan kesejahteraan sosial memberi 

perhatian utama terhadap individu-individu, kelompok-kelompok, komunitas-

komunitas, dan kesatuan-kesatuan penduduk yang lebih luas; pelayanan ini 

mencakup pemeliharaan atau perawatan, penyembuhan dan pencegahan.
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Dalam mengukur tercapai tidaknya pembangunan di suatu wilayah 

dibutuhkan indikator-indikator yang mampu mengukur kesejahteraan rakyat 

dan dijadikan landasan ukuran keberhasilan. Indikator kesejahteraan rakyat 

cukup luas atau multidimensional dan juga kompleks sehingga suatu taraf 

kesejahteraan rakyat hanya dapat dinilai melalui indikator-indikator terukur 

dari berbagai aspek pembangunan. Indikator kesejahteraan rakyat terdiri dari 

indikator pendidikan, indikator ketenagakerjaan, indikator demografi, 

indikator kesehatan, dan indikator sosial lainnya.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode

Metode penelitian merupakan cara utama yang digunakan peneliti untuk 

mencapai tujuan dan menentukan jawaban atas masalah yang diteliti dengan 

para narasumber pembudidaya ikan tambak sehingga diperoleh jawaban yang 

alamiah dilapangan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Adapun 

alasannya karena peneliti kualitatif lebih mampu mendekatkan peneliti 

dengan objek yang dikaji tentang pengembangan budidaya ikan tambak. 

Metode kualitatif ialah suatu metode yang digunakan untuk memahami dan 

meneliti makna masalah kehidupan dan kemanusiaan. 26 Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji teori yang digunakan untuk dapat ditentukan 

sebelumnya. Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk menggali lebih dalam 

mengenai pengembangan budidaya ikan tambak dalam meningkatkan 

kesejahteraan  anggota keluarga masyarakat dengan cara melakukan 

wawancara dan observasi langsung kelapangan pembudidaya ikan tambak.

B. Jenis dan Sumber Data

Pengumpulan data ialah hal penting dalam sebuah 

penelitian,karena kualitas data yang didapat sangat menentukan 

26 Cresswelw. John Research Design Pendekatan Kualitatif, Kualitataif dan Mixes Ke 3, 
(Yogyakarta: Pustaka Belajar,2013), hal.4
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kualitas dari hasil instrument dan pengumpulan data, dalam hal ini 

digunakan jenis data kualitatif. Menurut Denzin & Lincoln 

menyatakan bahwa penelitian kaulitatif adalah penelitian yang 

menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena 

yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode 

yang ada.27

Adapun macam-macam data terhadap penelitian ini dibagi menjadi 

dua bagian yaitu data primer dan data sekunder diantaranya sebagai 

berikut:

a. Data Primer

Data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari 

Pemilik usaha budidaya tambak ikan dan pekerja/pengurus 

tambak ikan berupa data hasil wawancara beserta bukti 

dokumnetasi.

b. Data Sekunder

Data sekunder atau dapat dapat juga disebut sebagai data 

tambahan yaitu sumber data atau informasi yang berkaitan dengan 

usaha budidaya tambak ikan . Adapun data tambahan didapat dari 

buku Metodologi Penelitian Kualitatif Albi Anggito & Johan 

27 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi penelitian Kualitatif,(Suka Bumi: CV 
Jejak,2018),hal. 7 
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Setiawan (Suka Bumi: CV Jejak,2018) . Penelitian terdahulu oleh 

Abdul Rahman dengan judul Efektifitas pemberdayaan petani 

kolam melalui kelompok budidaya ikan untuk peningkatan 

ekonomi masyarakat Tahun 2020, dan  Jurnal  Muhammad Yugo 

Pratama (2022) , Peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui 

budidaya tambak udang di desa Tapak Kuda Kecamatan Tanjung 

Pura.

C. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dimulai dari 13 November 2023 s/d Selesai. Penelitian ini 

dilakukan langsung dilokasi pemilik pembudidaya ikan tambak yang terletak 

di Jl.M.Syafei MK, Kelurahan Tanjung raja Kecamatan Tanjung raja 

Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan. 

D. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara untuk memperoleh data-data 

yang diperlukan untuk penelitian.Adapun beberapa teknik pengumpulan data 

sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas pencatatan yang 

dilakukan secara sistematis.28 Observasi ini menggunakan teknik 

28 Muhammad Idrus, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Penerbit Erlangga, 2009), hal.101
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nonpartisipatif, dimana peneliti tidak terlibat secara langsung dalam 

kegiatan keseharian yang dilakukan oleh informan, namun melakukan 

pengamatan secara langsung, memperhatikan apa yang terjadi, 

mendengarkan apa yang dikatakan, mempertanyakan informasi yang 

menarik, dan melihat para petambak melakukan aktivitasnya di area 

tambak.

b. Wawancara 

Metode wawancara pada penelitian ini menggunakan metode semi 

terstruktur yang pertanyaannya sudah tersusun sebelum melakukan 

wawancara. Wawancara dalam penelitian ini untuk menentukan data 

primer, melalui sumber primer. Adapun beberapa narasumber yang 

terlibat dari tempat penelitian tersebut ialah :

No Nama Usia Jenis Kelamin Jabatan/ Pekerjaan

1. Sarwani 52 tahun Laki- laki Pemilik tambak ikan 

2.  Pani 45 tahun Laki- laki Pekerja di tambak ikan 

milik Bpk.Sarwani

c. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
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monumental dari seseorang.29 Metode dokumentasi digunakan peneliti 

untuk menghimpun data berbagai hasil dokumentasi. Dokumentasi 

yang diambil peneliti yaitu berupa foto lokasi penelitian, foto 

wawancara dan foto- foto keadaan Tambak ikan beserta keadaan  yang 

berkaitan dengan masalah penelitian. 

E. Teknik Analisis  Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dengan 

pendekatan model analisis data Miles dan Huberman yaitu sebagai berikut:

a. Reduksi Data

Penulis melakukan penyederhanaan data yang diperoleh 

dilapangan dengan cara direduksi, karena banyaknya jumlah data yang 

diperoleh dan kompleknya data. Dalam penelitian ini reduksi data 

dilakukan dengan cara memilih hal pokok, fokus pada hal-hal penting, 

dan mencari tema beserta pola untuk masalah pengembangan 

budidaya ikan tambak dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

yang dilakukan oleh peneliti. 

b. Penyajian Data

Penyajian data dilakukan setelah reduksi data, tujuannya adalah 

untuk memberikan kemudahan dalam memahami apa yang terjadi di 

lapangan sehingga mamapu menghasilkan kesimpulan. Dalam 

29 Sugiyono, Metode Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 240
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penelitian ini penyajian data yang digunakan adalah data yang 

terkumpul dari hasil observasi dan wawancara selama dilapangan 

yang mana dalam pengembangan budidaya ikan tambak berpotensi  

untuk diambil kesimpulanya.

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Tahap terakhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan 

data yang menjawab fokus penelitian. Dimana data yang berhasil 

peneliti kumpulkan dari lokasi penelitian, selanjutnya dianalisa dan 

kemudian disajikan secara tertulis dalam laporan tersebut, yaitu 

berupa data yang ditemukan dari observasi, wawancara, dan 

dokumentasi yang diperoleh dari pembudidaya ikan tambak 

dilapangan. 
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Budidaya Tambak Ikan di Kelurahan Tanjung Raja

Tambak ikan di Kelurahan Tanjung Raja, Kecamatan Tanjung Raja, 

Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu potensi ekonomi yang cukup 

besar di daerah tersebut. Tambak ikan ini tersebar di berbagai wilayah di 

kelurahan tersebut, mulai dari kawasan pemukiman hingga kawasan 

perkebunan. Tambak ikan di Kelurahan Tanjung Raja umumnya 

digunakan untuk budidaya ikan air tawar, seperti ikan nila, ikan lele, dan 

ikan patin. Ikan-ikan yang dibudidayakan di tambak ikan di Kelurahan 

Tanjung Raja umumnya berukuran kecil. Ikan-ikan tersebut dipelihara 

selama beberapa bulan hingga mencapai ukuran yang siap jual. Budidaya 

ikan di tambak ini dilakukan secara intensif, dengan menggunakan pakan 

buatan dan sistem pengairan yang terkontrol. 30 Petani tambak ikan di 

Kelurahan Tanjung Raja umumnya merupakan penduduk setempat yang 

telah lama menggeluti usaha ini. Mereka memiliki keahlian dan 

pengalaman yang mumpuni dalam budidaya ikan, sehingga dapat 

menghasilkan ikan yang berkualitas baik.

30 M.Ghufrain, Pintar Budidaya Ikan di Tambak Secara Intensif, (Jakarta: CV Jejak,2008), 
hal. 56
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Tambak  ikan di Kelurahan Tanjung Raja umumnya digunakan 

untuk budidaya ikan air tawar, seperti ikan nila, ikan lele, dan ikan 

patin. Ikan-ikan yang dibudidayakan di tambak ikan di Kelurahan 

Tanjung Raja umumnya berukuran kecil. Ikan-ikan tersebut dipelihara 

selama beberapa bulan hingga mencapai ukuran yang siap jual. 

Budidaya ikan di tambak ini dilakukan secara intensif, dengan 

menggunakan pakan buatan dan sistem pengairan yang terkontrol. 

Petani tambak ikan di Kelurahan Tanjung Raja umumnya merupakan 

penduduk setempat yang telah lama menggeluti usaha ini. Mereka 

memiliki keahlian dan pengalaman yang mumpuni dalam budidaya 

ikan, sehingga dapat menghasilkan ikan yang berkualitas baik.

Tambak ikan di Kelurahan Tanjung Raja memberikan kontribusi 

yang cukup besar terhadap perekonomian masyarakat setempat. Selain 

sebagai sumber mata pencaharian, tambak ikan juga menyerap tenaga 

kerja dari masyarakat sekitar. Tambak ikan di Kelurahan Tanjung Raja 

memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan. Potensi ini dapat 

dikembangkan dengan cara meningkatkan kualitas budidaya ikan, 

meningkatkan nilai tambah produk ikan, dan mengembangkan kegiatan 

pariwisata di sekitar tambak ikan.31

31 Observasi di Kelurahan Tanjung Raja Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir, 
Tanggal 13 November 2023
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Peningkatan kualitas budidaya ikan dapat dilakukan dengan cara 

menggunakan bibit ikan yang berkualitas, menggunakan pakan yang 

berkualitas, dan menerapkan teknik budidaya yang tepat. Dengan 

pengembangan yang tepat, tambak ikan di Kelurahan Tanjung Raja 

dapat menjadi salah satu sumber pendapatan dan lapangan kerja yang 

penting bagi masyarakat setempat.

Berikut adalah beberapa gambaran umum tambak ikan di 

Kelurahan Tanjung Raja, Kecamatan Tanjung Raja, Kabupaten Ogan 

Ilir:

a. Tambak ikan ini umumnya memiliki luas yang bervariasi, mulai 

dari beberapa hektar hingga beberapa puluh hektar.

b. Tambak ikan ini dibangun di lahan pinggir sungai yang rendah dan 

permukaan sungai, sehingga mudah untuk dialiri air.

c. Tambak ikan ini dikelilingi oleh pagar yang terbuat dari bambu 

atau kayu yang membentuk kandang.

Tambak ikan memiliki banyak manfaat, baik bagi perekonomian 

masyarakat maupun lingkungan. Manfaat tambak ikan antara lain:

a. Meningkatkan perekonomian masyarakat

Tambak ikan merupakan salah satu sumber mata pencaharian utama 

bagi masyarakat di Kelurahan Tanjung Raja. Pendapatan masyarakat 
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dari budidaya ikan dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

b. Menyediakan lapangan kerja

Tambak ikan juga menyediakan lapangan kerja bagi masyarakat di 

Kelurahan Tanjung Raja. Masyarakat dapat bekerja sebagai 

pembudidaya ikan, pekerja tambak, atau pedagang ikan.

c. Meningkatkan ketahanan pangan

Tambak ikan dapat membantu meningkatkan ketahanan pangan di 

daerah ini. Ikan merupakan sumber protein yang penting bagi manusia.

d.  Menjaga kelestarian lingkungan

Tambak ikan juga dapat membantu menjaga kelestarian lingkungan. 

Tambak ikan dapat menyerap air hujan dan mengurangi banjir. Selain 

itu, tambak ikan juga dapat membantu mengurangi polusi udara.

2. Kondisi umum Tambak Ikan di Kelurahan Tanjung Raja

Kondisi umum budidaya ikan tambak di Kelurahan Tanjung Raja 

Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir dapat digambarkan 

sebagai berikut:

a. Luas tambak

Luas tambak ikan di Kelurahan Tanjung Raja Kecamatan Tanjung 

Raja Kabupaten Ogan Ilir mencapai sekitar 200 hektar. Tambak-

tambak tersebut tersebar di sepanjang Sungai Ogan yang mengalir di 

wilayah tersebut. 
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b. Jenis ikan

Jenis ikan yang dibudidayakan di tambak-tambak tersebut adalah 

ikan bandeng, ikan nila, dan ikan patin. Ikan bandeng merupakan 

jenis ikan yang paling banyak dibudidayakan, diikuti oleh ikan nila 

dan ikan patin.

c. Pengelolaan

Pengelolaan tambak ikan di Kelurahan Tanjung Raja Kecamatan 

Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir sebagian besar masih dilakukan 

secara tradisional. Namun, ada juga beberapa pembudidaya yang 

sudah menerapkan teknologi budidaya tambak yang lebih modern.

d. Hasil produksi

Hasil produksi ikan tambak di Kelurahan Tanjung Raja Kecamatan 

Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir mencapai sekitar 1.000 ton per 

tahun. Hasil produksi tersebut sebagian besar dijual di pasar-pasar 

lokal dan sebagian lagi dikirim ke pasar-pasar di luar wilayah 

tersebut.32

3. Letak Geografis Tambak Ikan di Kelurahan Tanjung Raja 

Tambak ikan merupakan salah satu objek mata pencaharian di 

Kelurahan Tanjung Raja Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan 

Ilir. Budidaya Tambak ikan ini terletak di sepanjang aliran sungai 

32 Observasi di Kelurahan Tanjung Raja Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir, 
Tanggal 13 November 2023
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Ogan di pusat Kota atau lebih tepatnya di bawah aliran sungai  

jembatan Tanjung Raja.

    

 Secara administrasi lokasi Tambak berbatasan dengan :

1) Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Tanjung Raja 

Barat/Kelurahan Tanjung Raja Timur

2) Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Seridalam

3) Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Tanjung Raja 

Utara

4) Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Serijabo/ Kecamatan 

Sungai Pinang.33

4. Visi dan Misi Kelurahan Tanjung Raja 

a. Visi 

Visi adalah suatu gambaran yang menantang tentang keadaan 

masa depan yang diinginkan dengan melihat potensi dan 

33 Dokumentasi Arsipan, Kelurahan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir, 20 November 2023
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kebutuhan. Visi Kelurahan Tanjung Raja adalah “Terwujudnya 

Kelurahan Tanjung Raja yang lebih maju dan sejahtera.” 

b. Misi 

Selain penyusunan Visi juga telah ditetapkan misi-misi yang 

membuat pernyataan harus dilaksanakan oleh Kelurahan agar 

tercpainya Misi Kelurahan Tanjung Raja tersebut. Kelurahan 

Tanjung Raja mempunyai Misi:

1) Mewujudkan pemerintahan yang baik melalui peningkatan 

kualitas pelayanan kepada Masyarakat

2) Meningkatkan kualitas hidup Masyarakat

3) Meningkatkan pembangunan berbasisi pada pastisipasi 

masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan 

pembangunan.

4) Mewujudkan kemandirian ekonomi dan meratakan tingkat 

kesejahteraan masyarakat34

5. Pemerintahan Kelurahan Tanjung Raja

Kelurahan Tanjung Raja merupakan kelurahan yang sebagian 

besar penduduknya menjadi pedagang, berwirausaha untuk 

memenuhi kebutuhan hidup rumah tangga dengan usaha budidaya 

tambak ikan sungai, bertani, dan usaha-usaha lain pada umumnya. 

34 Dokumentasi Arsipan, Kelurahan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir, 20 November 2023
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Pemerintahan daerah memberikan kemudahan bagi warganya untuk 

meningkatkan perekonomian.

Khusus di Kelurahan Tanjung Raja yang terdiri dari Kelurahan 

tanjung raja yang merupakan Kelurahan induk dari 3 kelurahan 

lainnya yang ada di Kecamatan Tanjung Raja, Kelurahan Tanjung 

Raja dimekarkan menjadi 3 (tiga), yaitu Kelurahan Tanjung Raja 

Utara, Kelurahan Tanjung Raja Barat, Kelurahan Tanjung Raja 

Timur dengan jumlah penduduk 5.600 Jiwa. Pemerintahan Kelurahan 

Tanjung Raja dikepalai oleh NOVA MARLINA, SKM, M. Si

B. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Tanjung Raja , Kecamatan 

Tanjung Raja, Kabupaten Ogan Ilir. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

November 2023. Melihat penelitian ini maka peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan melakukan observasi langsung pada objek 

penelitian yaitu Budidaya Tambak Ikan di Kelurahan Tanjung Raja, 

Kecamatan Tanjung Raja, Kabupaten Ogan Ilir.

Peneliti melakukan observasi dan wawancara sebanyak dua kali 

pertemuan, tahap pertama dilaksanakan pada tanggal 13 November 2023 

mendapatkan izin penelitian oleh pemiliki tambak di lokasi penelitian , 

tahap kedua pada tanggal 20 November 2023 melakukan peninjauan 

langsung ke lokasi usaha budidaya tambak ikan milik Bapak Sarwani 

melihat proses budidaya tambak ikan sekaligus mengakhiri hasil 
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penelitian dengan mendokumentasikan hasil penelitian selama berada di 

Kelurahan Tanjung Raja, Kecamatan Tanjung Raja, Kabupaten Ogan 

Ilir.35

Berikut Hasil wawancara bersama pemilik tambak ikan Bapak 

Sarwani dan pengelola atau pekerja tambak ikan di Kelurahan Tanjung 

Raja.

Tabel 4.1 Hasil Wawancara

Bpk. Sarwani selaku Pemilik Usaha Budidaya Tambak Ikan

Indikator Pertanyaan Hasil Wawancara Kesimpulan

Pendekatan 
Sasaran
( Goal 
Approach)

1. Apakah tujuan 
yang ingin 
dicapai dari 
usaha budidaya 
tambak ikan ini 
telah tercapai ?

2. Bagaimanakah 
hasil dari usaha 
budidaya ikan 
tambak dapat 
meningkatkan 
kesejahteraan 
bagi 
masyarakat?

3. Bagaimanakah 
para 
pembudidaya 
ikan mengukur 
efektivitas 
tambak ikan 
mereka?

4. Apa saja 

1. Ya, satu-persatu 
kebutuhan telah 
tercapai.

2. Dengan 
pendapatan 
yang cukup 
besar dapat 
meningkatnya 
pula 
kesejahteraan 
dalam 
masyarakat 
sekitar

3. Mengukur 
efektivitas 
budidaya 
tambak ikan 
diperoleh dari 
hasil penjualan 
ikan.

4. Yang paling 
utama 

Berdasarkan 
hasil 
wawancara 
dengan Bpk 
Sarwani, dapat 
disimpulkan 
bahwa usaha 
budidaya 
tambak ikan 
dapat 
memenuhi 
kebutuhan 
pangan 
masyarakat, 
menciptakan 
lapangan 
kerja, dan 
meningkatkan 
kesejahteraan 
masyarakat. 
Usaha ini 
memiliki 

35 Observasi di Kelurahan Tanjung Raja Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir, 
Tanggal 13 November 2023
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langkah-
langkah yang 
diambil untuk 
mencapai 
tujuan dari 
tambak ikan 
tersebut?

5. Apakah 
kualitas pada 
ikan sangat 
diperhatikan 
agar tercapai 
tujuan yang 
diinginkan?

dipastikan 
Tahap 
Persiapan,Taha
p Pemeliharan, 
dan Tahap 
Pemanenan

5. Ya, kualitas 
ikan yang baik 
akan 
menghasilkan 
ikan yang sehat, 
segar, dan 
36memilki nilai 
jual yang tinggi

potensi untuk 
meningkatkan 
kesejahteraan 
anggota 
keluarga

Pendekatan 

Sumber      

(Resource 

Approuch)

1. Bagaimana cara 
anda 
mendapatkan 
sumber modal 
untuk usaha 
dan 
mengembangka
n budidaya 
tambak 
tersebut?

2. Bagaimana 
pembudidaya 
ikan mengelola 
sumber daya 
yang mereka 
miliki?

3. Apakah adanya 
sumber daya 
teknologi agar 
dapat 
menjadikan 
usaha budidaya 
tambak ikan 
lebih modern?

4. Bagaimana 
penggunaan 

1. Awal mula 
modal berasal 
dari tabungan 
keluarga yang 
cukup minim 
dan yakin akan 
dapat 
dikembangkan

2. Pembudidaya 
ikan harus 
mengelola 
sumber daya 
dengan cara 
yang efisien, 
seperti 
menggunakan 
alat dan mesin 
yang tepat, dan 
melakukan 
teknik budidaya 
yang tepat.

3. Untuk sekarang 
belum ada 
teknologi 
modern dalam 
proses budidaya 

Dapat 
disimpulkan 
bahwa 
teknologi, air, 
tanah, sumber 
daya manusia, 
dan pupuk dan 
pestisida 
merupakan 
sumber 
penting dalam 
usaha 
budidaya 
tambak ikan. 
Sumber-
sumber ini 
harus dikelola 
dengan baik 
untuk 
meningkatkan 
produktivitas 
dan kualitas 
ikan yang 
dihasilkan.

36 Sarwani, Selaku Pemilik di Tambak ikan Kelurahan Tanjung Raja, Kecamatan Tanjung 
Raja, Kabupaten Ogan Ilir, Wawancara, Tanggal 20 November 2023 Pukul 16.00
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pakan yang 
tepat dapat 
meningkatkan 
produktivitas 
tambak ikan?

5. Apa saja 
faktor-faktor 
yang menurut 
anda penting 
untuk 
meningkatkan 
efektivitas 
tambak ikan?

ikan, semuanya 
masih 
dilakukan 
secara manual.

4. Pakan yang 
berkualitas akan 
menghasilkan 
ikan yang 
berkualitas 
pula, ikan yang 
berkualitas 
mamiliki 
daging yang 
tebal dan padat, 
serta rasa yang 
gurih, hal ini 
akan 
meningkatkan 
nilai jual ikan 
dan 
meningkatkan 
keuntungan 
pembudidaya.

5. Lokasi tambak 
yang 
mendukung 
ketersediaan air 
yang cukup, 
Jenis ikan ikan 
yang 
dibudidayakan 
harus 
disesuaikan 
dengan 
permintaan 
pasar, pakan 
yang 
mengandung 
nutrisi, 
pemanenan 
pada waktu 
yang tepat agar 
ikan memiliki 
kualitas yang 
baik.
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Pendekatan 

Proses           

( Procces 

Approuch)

1. Apa saja faktor 
penghambat 
dan pendukung 
dalam 
pembudidayaan 
tambak ikan ?

2. Bagaimana cara 
meningkatkan 
ketahanan 
budidaya ikan 
terhadap 
perubahan 
iklim?

3. Bagaimana 
sistem 
pengelolaan 
tambak ikan 
yang anda 
lakukan?

4. Apa saja 
strategi yang 
dapat dilakukan 
untuk 
meningkatkan 
efektivitas 
budidaya 
tambak ikan?

5. Bagaimana cara 
pembudidaya 
tambak ikan 
memilih bibit 
ikan yang 
berkualitas?

1. Penghambat : 
Kenaikan harga 
pakan, 
pencemaran 
lingkungan, dan 
masih banyak 
lagi, 
Pendukung: 
ketersediaan 
tenaga kerja 
yang terampil 
dan 
berpengalaman, 
ketersediaan 
modal yang 
memadai, 
permintaan 
pasar yang 
tinggi, dan 
masih banyak 
lagi.

2. Ada banyak 
upaya yang bisa 
dilakukan salah 
satunya yaitu 
memilih jenis 
ikan yang tahan 
terhadap 
perubahan iklim 
seperti ikan 
patin ini yang 
memiliki 
kemampuan 
untuk 
beradaptasi 
dengan 
perubahan suhu 
air.

3. Sistem 
pengelolaan 
tambak ikan 
yang saya 
lakukan adalah 
sistem 
pengelolan semi 
intensif 

Dapat 
disimpulkan 
bahwa 
persiapan 
lahan, 
penebaran 
benih, 
pemberian 
pakan, 
pemeliharaan 
ikan, dan 
panen ikan 
merupakan 
proses penting 
dalam usaha 
budidaya 
tambak ikan. 
Proses-proses 
ini harus 
dilakukan 
dengan baik 
untuk 
meningkatkan 
produktivitas 
dan kualitas 
ikan yang 
dihasilkan.
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4. Yang pertama, 
konstruksi 
tambak yang 
baik, 
pengelolaan air 
yang baik, 
penebaran 
benih ikan yang 
berkualitas, 
pemberian 
pakan yang 
tepat, 
pengendalian 
hama dan 
penyakit, dan 
panen yang 
tepat waktu.

5. Bibit ikan yang 
berkualitas 
harus sehat, 
tidak cacat,dan 
37memiliki 
ukuran yang 
seragam. Selain 
itu bibit ikan 
juga harus 
berasal dari 
sumber yang 
terpercaya.

Pendekatan 
Gabungan   
( Mix 
approach)

1. Apakah 
terdapat 
penyuluhan dan 
pelatihan yang 
diberikan 
pemerintah 
kepada para 
petani tambak ?

2. Bagaimana cara 
mengurangi 
risiko penyakit 
dan hama 
dalam budidaya 

1. Ya, terdapat 
penyuluhan dan 
pelatihan yang 
diberikan 
pemerintah 
kepada para 
petani tambak. 
Bertujuan untuk 
meningkatkan 
pengetahuan 
dan 
keterampilan 
pembudidaya 

dapat 
disimpulkan 
bahwa usaha 
budidaya 
tambak ikan 
memiliki 
potensi untuk 
memenuhi 
kebutuhan 
pangan 
masyarakat, 
menciptakan 
lapangan 

37 Sarwani, Selaku Pemilik di Tambak ikan Kelurahan Tanjung Raja, Kecamatan Tanjung 
Raja, Kabupaten Ogan Ilir, Wawancara, Tanggal 20 November 2023 Pukul 16.00
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tambak ikan?
3. Bagaimana cara 

meningkatkan 
kesadaran 
masyarakat 
akan 
pentingnya 
usaha budidaya 
tambak dengan 
melakukan 
edukasi dan 
sosialisasi?

4. Strategi yang 
paling cepat 
menurut anda 
dalam 
merealisasikan 
tambak ikan 
yang bersih?

5. Bagaimana 
pendapat anda 
tentang 
efektivitas 
penggunaan 
pakan ikan 
organic?

tambak dalam 
mengelola 
tambak secara 
baik dan 
berkelanjutan.

2. Dibutuhkan 
pengendalian 
hama dan 
penyakit. 
Pestisida atau 
obat-obatan 
dapat 
digunakan 
untuk 
mengendalikan 
hama dan 
penyakit dan 
penggunaannya 
harus dilakukan 
secara benar.

3. Dengan 
penyuluhan dan 
pelatihan, 
kegiatan 
kemasyarakatan
,

4. Menurut saya, 
dengan 
penerapan 
teknologi 
modern

5. Menurut saya, 
efektivitas 
penggunaan 
pakan ikan 
organik sangat 
baik. Pakan 
ikan organik 
memiliki 
beberapa 
keunggulan 
dibangdingkan 
pakan ikan 
konvensional.  

kerja, dan 
meningkatkan 
kesejahteraan 
masyarakat. 
Usaha ini 
memiliki 
potensi untuk 
meningkatkan 
kesejahteraan 
anggota 
keluarga
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Tabel 4.2 Hasil Wawancara

Bpk. Pani selaku Pekerja Usaha Budidaya Tambak Ikan milik Bpk.Sarwani
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Indikator Pertanyaan Hasil Wawancara Kesimpulan

Pendekatan 
Sasaran
( Goal 
Approach)

1. Apakah tujuan 
bekerja di 
budidaya 
tambak ikan 
selama ini telah 
tercapai ?

2. Apa saja 
keinginan yang 
sudah tercapai 
setelah bekerja 
di tambak ikan ?

3. Bagaimana 
menjaga 
kelestarian 
lingkungan agar 
tercipta kualitas 
tambak bersih 
dan sehat ?

4. Bagaimana anda 
mengelola 
tambak ikan 
agar efektif?

5. Bagaimana anda 
menyesuaikan 
pengeloalaan 
tambak ikan 
untuk 
menghadapi 
perubahan 
iklim?

1. Tujuan bekerja 
di budidaya 
tambak ikan 
selama ini telah 
banyak 
tercapai.

2. Memiliki 
penghasilan 
yang stabil dan 
mencukupi 
kebutuhan 
keluarga.

3. Pengaturan 
Kualitas air 
38yang baik. 
Kualitas air 
yang buruk 
dapat menjadi 
sumber 
penyakit bagi 
ikan.

4. Melakukan 
perencanaan 
yang matang, 
melakukan 
pemantauan 
dan evaluasi 
secara berkala, 
menyiapkan 
dana cadangan.

5. Memilih lokasi 
tambak yang 
tepat, 
meningkatkan 
kualitas air, 
menggunakan 
teknologi 
modern, 
meningkatkan 
kesadaran 
masyarakat.

Berdasarkan 
hasil wawancara 
dengan Bpk 
Pani, dapat 
disimpulkan 
bahwa usaha 
budidaya 
tambak ikan 
dapat 
memenuhi 
kebutuhan 
pangan 
masyarakat, 
menciptakan 
lapangan kerja, 
dan 
meningkatkan 
kesejahteraan 
masyarakat. 
Usaha ini 
memiliki potensi 
untuk 
meningkatkan 
kesejahteraan 
anggota 
keluarga

Pendekatan 
Sumber      
(Resource 

1. Apakah 
sumber daya 
tarik anda 

1. Potensi 
penghasilan 
yang stabil.

Usaha budidaya 
tambak ikan 
dapat menjadi 
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Approuch) untuk bekerja 
di usaha 
tambak ikan 
ini?

2. Bagaimanakah 
kondisi 
keluarga anda 
setelah bekerja 
di tambak 
ikan?

3. Apakah setelah 
bekerja di 
tambak ikan 
keadaan 
ekonomi 
keluarga anda 
mengalami 
peningkatan?

4. Bagaimana 
anda bekerja 
sama dengan 
sumber-
sumber lain 
untuk 
meningkatkan 
efektivitas 
tambak ikan?

5. Apakah ada 
perbedaan 
efektivitas 
tambak ikan 
antara yang 
menggunakan 
pakan alami 
dan pakan 
buatan?

2. Seiring 
berjalannya 
waktu kondisi 
perekonomian 
sosial keluarga 
saya makin 
stabil.

3. Pendapatan 
yang cukup 
memenuhi 
kebutuhan 
dasar seoerti 
makan, 
pakaian, dan 
tempat tinggal, 
dan juga dapat 
meningkatkan 
kualitas hidup 
keluarga seperti 
pendidikan, 
kesehatan dan 
rekreasi.

4. Saya dapat 
bekerja sama 
dengan 
organisai non-
pemerintah 
untuk 
meningkatkan 
kesadaran 
masyarakat 
tentang 
pentingnya 
budidaya 
tambak ikan 
yang 
berkelanjutaan.

5. Pakan alami 
yang pastinya 
lebih murah, 
mudah didapat 
dan ramah 
lingkungan, 
tetapi 
pemberian 
pakam alami 

sumber mata 
pencaharian 
yang stabil 
terutama di 
daerah pesisir 
bagi pekerja 
tambak.
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lebih sulit 
sedangkan 
pakan buatan 
lebih mahal, 
tetapi 
pemberian 
pakannya lebih 
mudah

Pendekatan 

Proses          

( Procces 

Approuch)

1. Bagaimana 
proses kerja 
anda selama 
bekerja di 
tambak ikan?

2. Apakah dalam 
proses bekerja 
di tambak ikan 
anda dapat 
menambah 
keahlian dalam 
berbudidaya ?

3. Apakah 
sebelum 
bekerja di 
tambak ikan 
anda mendapat 
pelatihan 
khusus?

4. Bagaimana 
proses 
pemantauan 
dan evaluasi 
efektivitas 
produksi ikan 
di tambak 
ikan?

5. Bagaimana 
faktor sosial 
ekonomi 
pekerja tambak 
mempengaruhi 
efektivitas 
tambak ikan?

1. Proses kerja 
saya selama di 
usaha tambak 
ikan tidak 
terlalu 
menyulitkn dan 
saya sangat 
menikmatinya.

2. Tentu saja, 
keahlian yang 
dapat dipelajari 
tentang teknik 
berbudidaya,
Manajemen 
berbudidaya,

3. Ya sebelumnya 
medapat 
pelatihan 
khusus yang 
diselenggaraka
n oleh lembaga 
pelatihan.

4. Dengan 
melakukan 
pemantauan 
dan evaluasi 
efektivitas 
produksi ikan 
di tambak ikan 
secara rutin, 
pembudidaya 
ikan dapat 
meningkatkan 
peluang untuk 
mendapatkan 
hasil yang 
optimal

5. Faktor 

Dapat 
disimpulkan 
bahwa 
persiapan lahan, 
penebaran 
benih, 
pemberian 
pakan, 
pemeliharaan 
ikan, dan panen 
ikan merupakan 
proses penting 
dalam usaha 
budidaya 
tambak ikan. 
Proses-proses 
ini harus 
dilakukan 
dengan baik 
untuk 
meningkatkan 
produktivitas 
dan kualitas 
ikan yang 
dihasilkan.
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pengetahuan 
dan 
keterampilan, 
motivasi, 
kesejahteraan 
pekerja.

Pendekatan 

Gabungan   

( Mix 

approach)

1. Bagaimana 
cara 
meningkatkan 
efisiensi 
penggunaan air 
dan pakan?

2. Bagaimana 
cara 
mengurangi 
penggunaan 
bahan kimia 
dalam 
budidaya 
tambak ikan ?

3. Kendala apa 
yang 
ditemukan 
dalam bekerja 
di tambak 
ikan?

4. Bagaimana 
pekerja dilatih 
menerapkan 
praktik 
budidaya yang 
efektif?

5. Bisakah anda 
menceritakan 
tentang 
pengalaman 
anda mencapai 
efektivitas 
dalam 
pekerjaan 
anda?

1. Melakukan 
efisiensi air dan 
pakan yang 
sesuai dengan 
kebutuhan 
tambak.

2. Pembudidaya 
dapat 
menggunakan 
probiotik untuk 
meningkatkan 
kulaitas air 
tambak dan 
meningkatkan 
kekebalan ikan.

3. Secara teknis 
kendala paling 
sering terjadi 
yaitu hama dan 
penyakit pada 
ikan

4. Dengan 
pelatihan 
formal dari 
lembaga 
pelatihn khusus 
agar tercapai 
budidaya 
tambak ikan 
yang efektif.

5. cukup puas 
dengan hasil 
pekerjaan di 
usaha tambak 
ikan karena 
sangat 
menjanjikan 
setiap 
prosesnya dan 

dapat 
disimpulkan 
bahwa usaha 
budidaya 
tambak ikan 
memiliki potensi 
untuk 
memenuhi 
kebutuhan 
pangan 
masyarakat, 
menciptakan 
lapangan kerja, 
dan 
meningkatkan 
kesejahteraan 
masyarakat. 
Usaha ini 
memiliki potensi 
untuk 
meningkatkan 
kesejahteraan 
anggota 
keluarga
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Tabel 4.3 Hasil Wawancara

Bpk. Sarwani selaku Pemilik Usaha Budidaya Tambak Ikan

38Pani, Selaku Pekerja di Tambak ikan Kelurahan Tanjung Raja, Kecamatan Tanjung Raja, 
Kabupaten Ogan Ilir, Wawancara, Tanggal 20 November 2023 Pukul 16.00

39Pani, Selaku Pekerja di Tambak ikan Kelurahan Tanjung Raja, Kecamatan Tanjung Raja, 
Kabupaten Ogan Ilir, Wawancara, Tanggal 20 November 2023 Pukul 16.00

sangat efektif. 
39
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Indikator Pertanyaan Hasil Wawancara Kesimpulan

Aspek 
Materi

1. Apakah setelah 
menjalankan 
usaha budidaya 
tambak ikan 
kondisi 
kesejahteraan 
keluarga 
menjadi lebih 
baik?

2. Apakah anda 
merasa 
sejahtera 
dengan 
pendapatan 
anda dari hasil 
tambak ikan 
ini?

3. Bagaimana 
pengaruh usaha 
tambak ikan 
terhadap 
pendapatan 
masyarakat?

4. Apakah Anda 
dapat 
menyekolahkan 
anak-anak 
Anda?

5. Berapa rata-
rata pendapatan 
dan 
pengeluaran 
anda selama 
menjalankan 
budidaya 
tambak ikan?

1. Ya, dengan  usaha 
ini kebutuhan 
sehari-hari, seperti 
biaya pendidikan, 
kesehatan, dan 
kebutuhan lainnya 
sudah tercukupi.

2. Tentu saja, 
pendaptan yang 
saya dapatkan 
dapat memenuhi 
kebutuhan 
keluarga saya.

3. Peningkatan 
pendapatan sangat 
berpengaruh besar 
bagi pembudidaya 
ikan.

4. Ya, dengan usaha 
tambak ikan ini 
saya dapat 
memfasilitasi 
kebutuhan sekolah 
anak-anak saya.

5. Rata-rata 
pendapatan petani 
tambak bervariasi, 
tergantung pada 
faktor ikan, dan 
faktor harga di 
pasar.40

Dapat 
disimpulkan 
bahwa 
budidaya 
tambak ikan 
memiliki 
potensi untuk 
meningkatkan 
kesejahteraan 
keluarga, 
namun 
diperlukan 
perencanaan 
dan pengelolaan 
yang baik agar 
usaha budidaya 
tambak ini 
dapat berjalan 
dengan lancer 
dan 
memberikan 
hasil yang 
optimal.

Aspek 

Mental

1. Bagaimana 
perasaan Anda 
setelah berhasil 
mengelola 
tambak ikan?

2. Seperti apa 

1. Bahagia, karena 
telah mencapai 
tujuan dan dapat 
memberikan 
kehidupan yang 
lebih baik bagi 

dapat 
disimpulkan 
bahwa 
kesabaran, 
keuletan, kerja 
keras, 
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perjalanan anda 
selama menjadi 
pembudidaya 
tambak ikan ?

3. Apakah anda 
memilki 
harapkan dan  
masa depan 
yang cerah dari 
usaha tambak 
ikan anda?

4. Bagaimana 
budidaya 
tambak ikan 
dapat 
meningkatkan 
rasa 
kebersamaan 
dan gotong 
royong 
masyarakat?

5. Bagaimana 
peran 
pemerintah dan 
masyarakat 
dalam 
mendukung 
budidaya 
tambak ikan?

keluarga.
2. Saya berhasil 

meningkatkan 
produksi ikan 
dan 
meningkatkan 
pendapatan, 
saya juga dapat 
membantu 
perekonomian 
keluarga saya 
dan masyarakat 
sekitar.

3. Saya berharap 
dapat terus 
meningkatkan 
pendapatan. 
saya percaya 
bahwa usaha 
tambak ini 
memilki masa 
depan yang 
cerah. Budidaya 
ikan adalah 
usaha yang 
menjanjikan dan 
dapat 
memberikan 
manfaat bagi 
masyarakat.

4. Di wilayah 
sekitar, 
masyarakat 
sering kali 
bekerja sama 
dalam 
pengelolaan 
tambak ikan, 
kerja sama ini 
dapat 
meningkatkan 
rasa 
kebersamaan 
sehingga dapat 
membantu 
mereka untuk 

ketekunan, 
keterampilan, 
dan 
pengetahuan 
merupakan 
aspek penting 
dalam usaha 
budidaya 
tambak ikan. 
Aspek-aspek ini 
harus dimiliki 
oleh 
pembudidaya 
ikan untuk 
meningkatkan 
produktivitas 
dan kualitas 
ikan yang 
dihasilkan.
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bertahan hidup 
di tengah 
keterbatasan 
sumber daya 
alam.

5.  Masyarakat 
dapat 
memberikan 
dukungan 
kepada 
pemerintah 
dalam 
pengembangan 
kebijakan dan 
regulasi 
budidaya ikan.

Aspek 

Fisik

1. Bagaimana 
pengalaman 
anda seorang 
pembudidaya 
ikan dalam 
meningkatkan 
kesejahteraan 
ikan mereka?

2. Apakah anda 
memiliki gaya 
hidup yang 
sehat selama 
menjalankan 
usaha budidaya 
tambak?

3. Apakah 
masyarakat di 
wilayah tambak 
ikan 
memperoleh 
manfaat dari 
keberadaan 
tambak ikan?

4. Bagaimana 
persepsi 
masyarakat 
terhadap 

1. Sebagai 
pembudidaya 
ikan, saya selalu 
berusaha untuk 
menngkatkan 
kesejahteraan 
ikan-ikan yang 
saya 
budidayakan. 
Saya percaya 
bahwa ikan-ikna 
yang sehat dan 
sejahtera akan 
menghasilkan 
panen yang 
lebih baik.

2. Ya, saya percaya 
bahwa gaya 
hidup sehat 
penting bagi 
setiap orang, 
termasuk 
pembudidaya 
ikan. Dengan 
gaya hidup 
sehat, kita dapat 
meningkatkan 

disimpulkan 
bahwa lokasi, 
kondisi lahan, 
dan sarana dan 
prasarana 
tambak ikan 
penting untuk 
keberhasilan 
usaha budidaya 
ikan. Ketiga 
aspek fisik ini 
harus dikelola 
dengan baik 
untuk 
meningkatkan 
produktivitas 
dan kualitas 
ikan yang 
dihasilkan.
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budidaya 
tambak ikan 
sebagai sumber 
mata 
pencaharian?

5. Bagaimana 
pengalaman 
anda sebagai 
pembudidaya 
ikan dalam 
mengurangi 
pencemaran 
lingkungan 
akibat dari 
adanya tambak 
ikan?

produktivitas 
dan kualitas 
hidup.

3. Ya, warga di 
sekitar saya 
sering kali 
membeli ikan 
segar langsung 
dari tambak 
saya, mereka 
senang dengan 
kualitas ikan 
yang saya 
hasilkan.

4. Budidaya 
tambak ikan 
dianggap 
sebagai salah 
satu kegiatan 
yang memiliki 
potensi untuk 
memberikan 
manfaat bagi 
masyarakat, baik 
secara ekonomi 
maupun sosial.

5. Saya pernah 
menggunakan 
pakan yang 
mengandung 
bahan-bahan 
alami, pakan 
tersebut 
menghasilkan 
limbah yang 
lebih sedikit dan 
lebih mudah 
terurai.

Aspek 

spiritual

1. Bagaimana 
budidaya 
tambak ikan 
dapat 
meningkatkan 
kesempatan 
kerja bagi 

1. Di daerah 
pedesaan, 
budidaya 
tambak ikan 
dapat membuka 
lapangan kerja 
baru bagi 

dapat 
disimpulkan 
bahwa usaha 
budidaya 
tambak ikan 
memiliki 
dampak positif 
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masyarakat?
2. Apakah 

keyakinan 
usaha budidaya 
tambak ikan 
tersebut 
memberikan 
dukungan dan 
ketenangan 
bagi anda?

3. Bagaimana 
budidaya 
tambak ikan 
dapat 
meningkatkan 
kesadaran 
masyarakat 
akan 
pentingnya 
menjaga 
kelestarian 
lingkungan?

4. Bagaimana 
cara 
masyarakat 
sekitar tambak 
ikan memaknai 
aktivitas 
mereka dalam 
memelihara 
tambak ikan?

5. Apakah tambak 
ikan membantu 
anda untuk 
lebih 
menghargai 
alam?

masyarakat 
petani tambak, 
sehingga mereka 
dapat 
memperoleh 
pendapatan 
tambahan dari 
hasil tambak 
mereka.

2. Ya, ketika saya 
mengalami 
kegagalan, 
keyakinan 
tersebut 
membuat saya 
tetap termotivasi 
untuk bangkit 
dan mencoba 
lagi.

3. Bekerja sama 
dengan 
masyarakat 
sekitar untuk 
menjaga 
kelestarian 
lingkungan. 
Kerja sama ini 
dapat dilakukan 
dengan cara 
melakukan 
reboisasi, 
membersihkan 
sungai, atau 
melakukan 
kampanye 
lingkungan.

4. Tergantung pada 
latar belakang 
dan pengalaman 
mereka

5. Ya, saya 
sekarang sadar 
akan pentingnya 
menjaga 
kelestarian alam 
untuk 

terhadap aspek 
spiritual. Usaha 
ini dapat 
mendekatkan 
pembudidaya 
ikan dengan 
alam, 
meningkatkan 
kesadaran akan 
kelestarian 
lingkungan, dan 
memenuhi 
kebutuhan 
pangan 
pembudidaya 
ikan.
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Tabel 4.4 Hasil Wawancara 

Bpk. Pani selaku Pekerja Usaha Budidaya Tambak Ikan milik Bpk.Sarwani

40 Sarwani, Selaku Pemilik di Tambak ikan Kelurahan Tanjung Raja, Kecamatan Tanjung 
Raja, Kabupaten Ogan Ilir, Wawancara, Tanggal 20 November 2023 Pukul 16.00

41 Sarwani, Selaku Pemilik di Tambak ikan Kelurahan Tanjung Raja, Kecamatan Tanjung 
Raja, Kabupaten Ogan Ilir, Wawancara, Tanggal 20 November 2023 Pukul 16.00

kpentingan 
generasi 
sekarang dan 
mendatang.41
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Indikator Pertanyaan Hasil Wawancara Kesimpulan

Aspek 
Materi

1. Apakah tujuan 
bekerja di 
tambak ikan 
selama ini dapat 
mensejahterkan 
kondisi 
keluarga anda?

2. Apa saja 
keinginan dan 
kebutuhan yang 
sudah dicapai 
selama bekerja 
di tambak ikan 
?

3. Apakah anda 
setelah bekerja 
di tambak ikan 
ini cukup 
memenuhi 
kebutuhan 
sehari-hari?

4. Sebelum anda 
bekerja tambak 
ikan, berapa 
pendapatan 
anda?

5. Bagaimana 
tambak ikan 
mengubah 
kualitas hidup 
anda?

1. Selama ini telah 
tercapai. Saya 
dapat 
mensejahterakan 
kondisi keluarga 
saya dan 
memberikan 
yang terbaik 
untuk mereka.

2. Kebutuhan dasar, 
kebutuhan 
pendidikan, 
kebutuhan 
kesehatan, 
kebutuhan sosial

3. ya, saya cukup 
memenuhi 
kebutuhan 
sehari-hari 
setelah bekerja di 
tambak ikan.

4. Sebelum bekerja 
di tambak ikan, 
saya bekerja 
serabutan sebagai 
buruh tani, kuli 
bangunan, dan 
tukang ojek.  
Pendapatan ini 
tidak cukup 
untuk memenuhi 
kebutuhan 
sehari-hari 
keluarga saya.

5. Saya bersyukur 
telah memiliki 
kesempatan 
untuk bekerja di 
tambak ikan. 
Tambak ikan 
telah mengubah 
hidup saya 
menjadi lebih 
baik.

Dapat 
disimpulkan 
bahwa 
budidaya 
tambak ikan 
memiliki 
potensi untuk 
meningkatkan 
kesejahteraan 
keluarga, 
namun 
diperlukan 
perencanaan 
dan 
pengelolaan 
yang baik agar 
usaha 
budidaya 
tambak ini 
dapat berjalan 
dengan lancer 
dan 
memberikan 
hasil yang 
optimal.
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Aspek 

Mental

1. Apakah Anda 
merasa lebih 
bertanggung 
jawab terhadap 
lingkungan 
setelah menjadi 
pekerja di 
tambak ikan?

2. Setelah bekerja 
di tambak ikan 
pa yang anda 
rasakan?

3. Apakah dengan 
bekerja di 
tambak ikan 
anda bisa 
memenuhi 
kebutuhan 
fasilitas 
pendidikan 
keluarga?

4. Apakah anda 
lebih produktif 
setelah bekerja 
di tambak ikan?

5. Apakah anda 
merasa lebih 
percaya diri 
atau lebih 
rendah diri 
setelah bekerja 
di tambak ikan?

1. Saya percaya 
bahwa setiap 
orang memiliki 
tanggung jawab 
untuk menjaga 
lingkungan. 
Sebagai pekerja 
tambak ikan, 
saya ingin 
memberikan 
contoh yang baik 
bagi orang lain. 
Saya ingin 
menunjukkan 
bahwa budidaya 
ikan dapat 
dilakukan secara 
berkelanjutan 
dan ramah 
lingkungan.

2. Saya merasa 
bertanggung 
jawab ketika 
saya melihat 
limbah tambak 
yang dapat 
mencemari 
lingkungan. Saya 
bertekad untuk 
selalu menjaga 
kebersihan 
tambak agar 
tidak mencemari 
lingkungan.

3. Ya,  Saya 
bersyukur telah 
bisa memenuhi 
kebutuhan 
fasilitas 
pendidikan 
keluarga saya. 
Pendidikan 
adalah kunci 
untuk masa 
depan anak saya. 
Saya ingin anak 

dapat 
disimpulkan 
bahwa 
kesabaran, 
keuletan, kerja 
keras, 
ketekunan, 
keterampilan, 
dan 
pengetahuan 
merupakan 
aspek penting 
dalam usaha 
budidaya 
tambak ikan. 
Aspek-aspek 
ini harus 
dimiliki oleh 
pembudidaya 
ikan untuk 
meningkatkan 
produktivitas 
dan kualitas 
ikan yang 
dihasilkan.
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saya bisa 
mendapatkan 
pendidikan yang 
terbaik agar bisa 
sukses dalam 
hidup. 

4. Ya,  Bekerja di 
tambak ikan 
membutuhkan 
kerja keras dan 
ketekunan. Saya 
harus bekerja di 
bawah sinar 
matahari selama 
berjam-jam. Hal 
ini membuat saya 
lebih disiplin dan 
fokus dalam 
bekerja.

5. Kepercayaan diri 
saya yang 
meningkat telah 
membantu saya 
untuk 
berkembang 
dalam pekerjaan 
dan kehidupan 
pribadi saya.

Aspek 

Fisik

1. Apakah lokasi 
tambak tidak 
mencemari 
lingkungan 
sekitar?

2. Apakah ada 
strategi khusus 
untuk 
mengurangi 
pencemaran 
lingkungan 
akibat 
budidaya 
tambak ikan ?

3. Bagaimana 
keefektifan 

1. Lokasi tambak 
dapat mencemari 
lingkungan 
sekitar, jika tidak 
dikelola dengan 
baik.

2. Ya, ada beberapa 
strategi khusus 
untuk 
mengurangi 
pencemaran 
lingkungan 
akibat budidaya 
tambak ikan.

3. Keefektifan 
budidaya tambak 
ikan dari aspek 

disimpulkan 
bahwa lokasi, 
kondisi lahan, 
dan sarana 
dan prasarana 
tambak ikan 
penting untuk 
keberhasilan 
usaha 
budidaya ikan. 
Ketiga aspek 
fisik ini harus 
dikelola 
dengan baik 
untuk 
meningkatkan 
produktivitas 
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dari budidaya 
tambak ikan 
tersebut?

4. Apakah anda 
mengalami 
perubahan 
pola hidup 
setelah adanya 
keberadaan 
tambak ikan?

5. Apa saja 
dampak 
negative yang 
anda rasakan 
dari keberadaan 
tambak ikan?

produksi dapat 
dilihat dari 
jumlah produksi 
ikan yang 
dihasilkan. 
Semakin banyak 
produksi ikan 
yang dihasilkan, 
maka semakin 
efektif budidaya 
tambak ikan 
tersebut.

4. Sebelum adanya 
keberadaan 
tambak ikan, 
saya hanya 
berinteraksi 
dengan orang-
orang dari 
lingkungan saya. 
Namun, setelah 
menjadi buruh 
tambak ikan, 
saya bertemu 
dengan banyak 
orang baru dari 
berbagai latar 
belakang. 
Interaksi sosial 
ini membantu 
saya untuk 
belajar tentang 
budaya dan cara 
pandang yang 
berbeda.

5. Saya sering 
menemukan ikan 
mati di sungai di 
sekitar tempat 
tinggal saya.

42

dan kualitas 
ikan yang 
dihasilkan.

Aspek 

spritual

1. Menurut anda 
Apakah 
budidaya 
tambak ikan 

1. Sebelum adanya 
budidaya tambak 
ikan, banyak 
masyarakat di 

dapat 
disimpulkan 
bahwa usaha 
budidaya 
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efektif dalam 
menciptakan 
lapangan kerja 
baru di desa 
Anda?

2. Apakah setelah 
bekerja di 
tambak ikan 
memberikan 
ketenangan bagi 
anda?

3. Apakah degan 
bekerja di 
tambak ikan 
dapat 
meningkatkan 
kesadaran akan 
kelestarian 
lingkungan?

4. Apakah 
menurut anda 
ikan menjadi 
sumber mata 
pencaharian 
yang halal bagi 
masyarakat di 
sekitar?

5. Apakah anda 
merasa lebih 
sejahtera secara 
spiritual karena 
adanya tambak 
ikan?

desa saya yang 
menganggur. 
Namun, setelah 
adanya budidaya 
tambak ikan, 
banyak 
masyarakat yang 
mendapatkan 
pekerjaan 
sebagai buruh 
tambak ikan.

2. Saat saya bekerja 
di tambak ikan, 
saya sering 
mendengar suara 
gemericik air dan 
kicauan burung. 
Suara-suara ini 
membuat saya 
merasa lebih 
rileks dan tenang.

3. Secara 
keseluruhan, 
bekerja di 
tambak ikan 
dapat menjadi 
sarana untuk 
meningkatkan 
kesadaran akan 
kelestarian 
lingkungan.

4. Ikan merupakan 
sumber protein 
yang baik bagi 
kesehatan. 
Protein 
merupakan 
komponen 
penting dalam 
tubuh manusia 
yang berfungsi 
untuk 

tambak ikan 
memiliki 
dampak positif 
terhadap 
aspek 
spiritual. 
Usaha ini 
dapat 
mendekatkan 
pembudidaya 
ikan dengan 
alam, 
meningkatkan 
kesadaran 
akan 
kelestarian 
lingkungan, 
dan memenuhi 
kebutuhan 
pangan 
pembudidaya 
ikan.
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Hal ini diperkuat dari hasil wawancara bersama narasumber yang 

menyatakan bahwa :

42 Pani, Selaku Pekerja di Tambak ikan Kelurahan Tanjung Raja, Kecamatan Tanjung Raja, 
Kabupaten Ogan Ilir, Wawancara, Tanggal 20 November 2023 Pukul 16.00

43 Pani, Selaku Pekerja di Tambak ikan Kelurahan Tanjung Raja, Kecamatan Tanjung Raja, 
Kabupaten Ogan Ilir, Wawancara, Tanggal 20 November 2023 Pukul 16.00

membangun dan 
memperbaiki sel-
sel tubuh. Selain 
itu, ikan juga 
merupakan 
sumber nutrisi 
lainnya yang 
penting bagi 
kesehatan, 
seperti vitamin, 
mineral, dan 
asam lemak 
omega-3.

5. Saat saya 
membantu panen 
ikan, saya sering 
merasa senang 
karena dapat 
membantu 
memenuhi 
kebutuhan 
pangan 
masyarakat. Hal 
ini membuat saya 
merasa lebih 
bersyukur atas 
karunia yang 
diberikan oleh 
Sang Pencipta.43
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“Dari bidang ekonomi potensi kelurahan juga dapat dilihat dari pertanian 

dan perkebunan, usaha angkutan umum, warung-warung sembako, 

sedangkan potensi dibidang sarana dan prasarana seperti sarana 

pendidikan yang mendukung. Potensi perikanan yang ada di Kelurahan 

Tanjung Raja ada banyak nelayan penangkap ikan baik ikan sungai, ikan 

sawah liar maupun membudidayakan ikan air tawar”44

Berdasarkan hasil wawancara mengenai potensi yang ada di 

kelurahan Tanjung Raja, Kecamatan Tanjung Raja, Kabupaten Ogan Ilir 

baik di bidang ekonomi, bidang sarana dan prasarana serta di bidang 

perikanan menunjukkan bahwa masyarakat di Kelurahan Tanjung Raja 

sudah memanfaatkan berbagai potensi yang ada. Dari beberapa potensi 

tersebut ternyata potensi yang sering dimanfaatkan adalah potensi 

ekonomi dan potensi perikanan. Kemudian, di susul potensi sarana dan 

prasarana yang ada di Kelurahan Tanjung Raja, Kecamatan Tanjung Raja 

Kabupaten Ogan Ilir.

C. Pembahasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa budidaya tambak 

ikan telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

44 Sarwani, Selaku Pemilik di Tambak ikan Kelurahan Tanjung Raja, Kecamatan Tanjung 
Raja, Kabupaten Ogan Ilir, Wawancara, Tanggal 20 November 2023. 
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kesejahteraan anggota keluarga di Kelurahan Tanjung Raja Kecamatan 

Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir. Dampak positif tersebut meliputi 

peningkatan pendapatan, peningkatan ketersediaan pangan, dan 

peningkatan kesempatan kerja.

Dengan menggunakan indikator-indikator yang sesuai telah 

menunjukkan sudah berjalan dengan baik sesuai efektivitas budidaya ikan 

tambak. Peningkatan pendapatan yang diperoleh oleh pembudidaya ikan 

dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, seperti 

kebutuhan pangan, sandang, papan, pendidikan, dan kesehatan. 

Peningkatan ketersediaan pangan dapat membantu masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan protein hewani. Peningkatan kesempatan kerja 

dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat, terutama masyarakat miskin.

Budidaya tambak ikan merupakan salah satu potensi yang dapat 

dikembangkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 

Kelurahan Tanjung Raja Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir. 

Oleh karena itu, perlu adanya dukungan dari pemerintah dan masyarakat 

untuk mengembangkan budidaya tambak ikan di daerah tersebut.

1. Efektivitas Budidaya Tambak Ikan dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Anggota Keluarga di Kelurahan Tanjung Raja

Dalam kenyataan bahwasannya Budidaya Tambak Ikan ini sudah 

Efektif dalam meningkatkan kesejahteraan di Kelurahan Tanjung Raja. 
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Budidaya tambak ikan merupakan salah satu usaha budidaya perikanan 

paling utama bagi masyarakat yang memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kelurahan Tanjung Raja, 

terutama masyarakat pesisir. Efektivitas budidaya tambak ikan dalam 

meningkatkan kesejahteraan dapat digambarkan sebagai berikut:

a) Peningkatan Pendapatan

Budidaya tambak ikan dapat memberikan pendapatan yang cukup 

tinggi bagi petani tambak di kelurahan Tanjung Raja . Hal ini 

dikarenakan harga ikan yang relatif tinggi di pasaran 

b) Penciptaan Lapangan Kerja

Budidaya tambak ikan juga dapat menciptakan lapangan kerja baru 

bagi masyarakat di kelurahan tanjung raja dan sekitar. Hal ini 

dikarenakan kegiatan budidaya tambak membutuhkan tenaga kerja, 

seperti tenanga kerja untuk membangun tambak, pemeliharaan ikan, dan 

pemanenan ikan.

c) Peningkatan daya beli masyarakat

Peningkatan pendapatan dan penciptaan lapangan kerja yang 

dihasilkan oleh budidaya tambak ikan dapat meningkatkan daya beli 

masyarakat. Hal ini dapat berdampak pada peningkatan konsumsi 

masyarakat, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat secara keseluruhan.

d) Peningkatan taraf hidup
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Peningkatan pendapatan petani tambak dapat meningkatkan taraf 

hidup masyarakat  petani tambak dapat memiliki pendapatan yang lebih 

stabil dan dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.

Meningkatkan taraf hidup masyarakat sekitar yang ikut dalam 

mengembangkan usaha budidaya tambak ikan dari para pedagang ikan 

maupun para warga yang menjadikan usaha tersebut menjadi salah satu 

bagian dari penggerak perekonomian di lingkungan masyarakat.

2. Faktor penghambat yang mempengaruhi  proses budidaya ikan 

tambak dalam meningkatkan kesejahteraan anggota keluarga di 

Kelurahan Tanjung Raja Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten 

Ogan Ilir

Suatu perusahaan pasti ada kendala atau penghambat yang 

dihadapi baik kecil maupun besar. Hal ini dapat diselesaikan dengan 

manajemen yang ada di perusahaan tersebut. Jika kendala atau hambatan 

buruk terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup suatu perusahaan 

yang tidak terkecuali bagi pengusaha budidaya tambak ikan di Kelurahan 

Tanjung Raja, Kecamatan Tanjung Raja, Kabupaten Ogan Ilir.45

Kelurahan Tanjung Raja Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten 

Ogan Ilir merupakan salah satu wilayah di Provinsi Sumatra Selatan yang 

45 Sarwani, Selaku Pemilik di Tambak ikan Kelurahan Tanjung Raja, Kecamatan Tanjung 
Raja, Kabupaten Ogan Ilir, Wawancara, Tanggal 20 November 2023. 



69

memiliki potensi perikanan yang cukup besar. Salah satu jenis perikanan 

yang dikembangkan di wilayah ini adalah budidaya ikan tambak. 

Budidaya ikan tambak merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang 

dapat meningkatkan kesejahteraan anggota keluarga. 46Namun, dalam 

prosesnya, budidaya ikan tambak juga memiliki beberapa faktor 

penghambat yang perlu diperhatikan.

Faktor penghambat yang mempengaruhi proses budidaya ikan 

tambak dalam meningkatkan kesejahteraan anggota keluarga di 

Kelurahan Tanjung Raja Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir 

adalah sebagai berikut:

a. Kenaikan harga pakan

Kenaikan harga pakan merupakan salah satu faktor penghambat 

yang paling sering dikeluhkan oleh para pembudidaya ikan tambak. 

Pakan merupakan komponen biaya produksi yang paling besar dalam 

budidaya ikan tambak. Kenaikan harga pakan dapat menyebabkan 

peningkatan biaya produksi dan penurunan keuntungan.

b. Penyakit ikan

Penyakit ikan merupakan salah satu faktor penghambat yang dapat 

menyebabkan kerugian yang besar bagi para pembudidaya ikan tambak. 

46 Dokumentasi Arsipan, Kelurahan Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir, 20 November 2023



70

Penyakit ikan dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kualitas air 

yang buruk, kualitas pakan yang buruk, dan serangan hama dan penyakit.

c. Pengelolaan yang kurang baik

Pengelolaan yang kurang baik juga dapat menjadi faktor 

penghambat dalam budidaya ikan tambak. Pengelolaan yang kurang baik 

dapat menyebabkan penurunan kualitas air, peningkatan risiko penyakit, 

dan penurunan produksi.

d. Kebijakan pemerintah

Kebijakan pemerintah juga dapat menjadi faktor penghambat 

dalam budidaya ikan tambak. Kebijakan pemerintah yang tidak 

mendukung budidaya ikan tambak, seperti kebijakan yang membatasi 

penggunaan bahan kimia dalam budidaya ikan tambak, dapat 

menyebabkan penurunan produktivitas.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pertama : Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya bahwa 

beberapa dari indikator-indikator dalam Efektivitas Tambak Ikan telah 

dilakukan oleh pihak informan (pemilik tambak ikan dan pekerja di 

tambak ikan). Efektivitas dalam meningkatkan kesejahteraan yang 

dilakukan sudah sesuai dengan indikator pendekatan sasaran, 

pendekatan sumber, pendekatan proses, pendekatan gabungan yaitu: 

dapat disimpulkan bahwa budidaya ikan tambak merupakan salah satu 

alternatif yang efektif untuk meningkatkan kesejahteraan anggota 

keluarga di Kelurahan Tanjung Raja Kecamatan Tanjung Raja 

Kabupaten Ogan Ilir. Hal ini didukung oleh berbagai faktor, seperti 

ketersediaan lahan, sumber daya manusia, dan dukungan pemerintah.  

Adapun indikator dari Aspek Materi, Aspek Mental, Aspek Fisik dan 

Aspek Spritual yaitu: dapat disimpulkan bahwa budidaya ikan tambak 

merupakan kegiatan yang sangat potensial untuk meningkatkan 

kesejahteraan anggota keluarga. Kegiatan ini tidak hanya memberikan 

manfaat ekonomi, tetapi juga manfaat sosial dan spiritual.

Kedua : Budidaya tambak ikan memiliki potensi besar untuk meningkatkan 

kesejahteraan keluarga. Namun, terdapat beberapa faktor penghambat 

yang perlu diatasi agar potensi tersebut dapat terwujud. Diperlukan 

upaya bersama dari berbagai pihak, baik pemerintah, swasta, maupun 
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masyarakat, untuk mengatasi faktor penghambat tersebut dan 

meningkatkan kesejahteraan keluarga petambak ikan.

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa rekomendasi yang dapat 

diberikan, yaitu:

a. Pemerintah perlu memberikan dukungan kepada masyarakat untuk 

mengembangkan budidaya ikan tambak. Dukungan tersebut dapat 

berupa bantuan modal, pelatihan, dan pendampingan.

b. Masyarakat perlu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

dalam budidaya ikan tambak. Hal ini dapat dilakukan melalui 

pelatihan atau kursus yang diselenggarakan oleh pemerintah atau 

lembaga swadaya masyarakat.

c. Masyarakat perlu menerapkan prinsip-prinsip keberlanjutan dalam 

budidaya ikan tambak. Hal ini penting untuk menjaga kelestarian 

lingkungan dan menjamin keberlangsungan usaha budidaya ikan 

tambak.

Upaya-upaya tersebut diharapkan dapat membantu para pembudidaya 

ikan tambak di Kelurahan Tanjung Raja Kecamatan Tanjung Raja 

Kabupaten Ogan Ilir dalam meningkatkan kesejahteraan anggota 

keluarganya.
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